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ABSTRAK

Penelitian ini 'le;‘a Fl‘afangl banyaknya jumlah anak
berkebutuhan kh m tidak mendapatkan hak
dalam pendidikan ?g&na Islam khususnya
pada pendi - Jenisipeneli inf jalah field research
(peneliti dengan me nd?katan kualitatif
yang gs' t /degkriptif. ngumpulan ﬂpenggunakan
observésl, wawancara | dany dokumentas cabsahan data
mengguyn i i i i er. Teknik
analigis data | me n redy! si_data, pen ji% data dan
penafikan| kesi rifik || Hasil | penelitian ini,
menuau an la| pembel: , ng diferapkan oleh
guru pem i i alPMulia Kota
Bengkualu anfy Moris yaitu pola
pembelaj i elajaran yang
digu - itu: us, kertas
karton aille dan Al-Qur’an br Peningkatan
kem n membaca Al-Qur’an anak berke n khusus

penyandang tunanetra, yakni dapat mengetahui dan memahami
huruf hijaiyyah, makharjiul huruf, nun sukun dan tanwin, qalqalah,
dan mad. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pola pembelajaran berbantukan braille yang diterapkan
oleh guru pembimbing mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an anak berkebutuhan khusus penyandang
tunanetra.

Kata kunci: Pola Pembelajaran, Media Braille, Kemampuan
Membaca Al-Qur’an, Anak Berkebutuhan Khusus
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ABSTRACT

This research 136;16 y the large number of children
with special nee fdo not get the right to
education, espéei e@acatlon espec1ally n

theQur'an.  &Thi search using a
descripti ve | approach. ection using
observ nterviews and documentation. aﬁalidity using
trlangtﬁat techniques, andrsource tri gu at1 &ata analysis
technw ion, data pr d drawing
conclusions / data yerificati esu of is/study show that:
1) Thelearning p t ance teaches at the Bina
Netraa 1 ic titutron-in "Bengkulu City uses the
Barry 7Mori ing pattern of
teachers-an 1 thé ouidance teacher,
namely: S i Qur'an braille.
2)1 > abi ith special
needs impairments, namely o know and
und yaiyyah letters, makharjiul letters, ukun and

tanwin, qalgalah, and mad. Basedon the results of the study, it can
be concluded that the braille-assisted learning pattern applied by
the guidance teacher is able to improve the ability to read the
Qur'an for children with special needs with visual impairments.

Keywords: Learning Patterns, Braille Media, Ability to Read the
Qur'an, Children with Special Needs
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diwahyukan

kepada Nabi Ml@\&ﬁfhﬁ(ﬁﬁﬁﬂéﬂiﬁ({}lﬁihi wasalam melalui

perantara @ﬁ il “alaihi eﬂ& bertahap yang

diriway; s¢cara mutawattir., Muha r?&gl al-Shabuni
& )

meng@ -Qur> iala a\é memiliki
a9

mukjizat u ta terdir a§30juz, 114
a . /) - 4 : x

surah —zgla ) tuntunan dan

o
pedoman b nya terkandung
rahasia u”. Wahyu yang perta runkan yaitu

"Nur Efendi, Muhammad Faturrohman, Studi Al-Qur’an: Memahami
Wahyu Allah Secara Lebih Integral dan Komprehensif, Cet 1, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016), hal. 23.

2Laith Nazeeh Bany Melhem et al., “Frame Removal for Mushaf Al-
Quran Using Irregular Binary Region,” International Journal of Advanced
Trends in Computer Science and Engineering, Vol.8,No. 13. (2019),
https://doi.org/10.30534/ijatcse/2019/2181.32019, diakses 28 Juni 2022.

3Cut Nya Dhin, “Efektifitas Strategi Reading a Load Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa,” Jurnal Mudarrisuna:
Media  Kajian  Pendidikan Agama  Islam, Vol.9,No. 1.(2019),
http://dx.doi.org/10.22373/jm.v911.3753, diakses 23 Juni 2022.



Q.S Al-‘Alaq ayat 1-5. Ayat pertama berbunyi igra’ berarti
bacalah. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
agar setiap umat muslim dapat membaca Al-Qur’an. Perintah
untuk membaca Al-Qur’an juga tercantum dalam QS. Al-Ankabut

ayat 45 dan QS. Asy-Syura ayat 52:
sl e ﬂ}m‘;@ﬂ \ﬁlgﬁsn Gy ) ool U OB
\@\* ) il %&g\ Rals® gl

calah| Kitab (Al-Quk’an)\va l@ diwahyukan

kepad@h tlla mad) da anakanlah $ha &pungguhnya

shalatrit cegah dari (perbuatan) \kej munkar. Dan

(ketahiil i - it | lebih  besar

(keut nmja d lain), Alla arMengetahui
apa yang\kam i - - 9]:145 -7

‘2 P )

e g Lo l/

4 2 (Sl3

o) e

“Dan  demikianlah  kami — wahyukan  kepadamu
(Muhammad) roh (Al-Qur’an) dengan perintah Kami. Sebelumnya
engkau tidaklah mengetahui apakah kitab (Al-Qur’an) dan apakah
iman itu, tetapi kami jadikan Al-Qur’an itu cahaya dengan itu
Kami kehendaki di antara haba-hamba Kami. Dan sungguh,
engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang
lurus.” QS. Asy-Syura [42]: 52



Adapun hadits dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-
baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.” Hadits Riwayat Al-Bukhari

Membaca Al-Qur’an akan bernilai pahala apabila

membacanya dewnﬁsgi‘lgldgn%énfﬁq }grta salah satu bentuk
™

ibadah  yarig ‘f?.@leh sebab itu,

mengaj ’an hendaknya diajark '—a?@ak sejak dini
IS i

agar ama r%mpak pada
= :

akhlaknya yang a n akhla rgbaik6. Ibnu
’? . /) a ] : m

Sina &n 12 idi karena akhlak
> o

ada akhlak’.

4Shobah Shofariyani Iryanti, Fitriliza Fitriliza, “Implementasi
Metode Kritik Intrinsik Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Quran,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol.10,No. 1. (2019),
http://doi.org/10.22236/jpi.v10i1.3453, diakses 23 Juni 2022.

Ratri Nugraheni, Widi Astuti, “Peran Guru Dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca Al-Quran,” Thtimam: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab,
Vol.4,No. 2. (2021), https://doi.org/10.36668/jih.v4i2.307, diakses 28 Juni 2022.

%Gigih Setianto and Risdiani, “Metode Menghafal Al Quran Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Empati (Edukasi Masyarakat, Pengabdian
dan Bakti), Vol.3,No. 1. (2022), https://d0i/10.26753/empati.v3il.758, diakses
23 Juni 2022.

"Dayun Riadi, Nurlaili, Junaidi Hamzah, llmu Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), hal. 100.



Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang
mengalami kelainan baik dari segi fisik, mental, emosional
maupun sosial®. Anak berkebutuhan khusus terbagi beberapa jenis,
yaitu tunanetra, tunarungu, tunalaras, tunadaksa, autisme,

tunagrahita, dan tunaganda’. Salah satu jenis anak berkebutuhan

khusus adalah turgéqeﬁ.ﬁf Lga];fega’ i

ind
e
ﬁ?@ dua kelompok,

ividu yang mengalami

1alah bentuk mashdarny emiliki makna

8Sambira, “Ruang Lingkup Bimbingan Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus,” Special : Special and Inclusive Education Journal, Vol.1,No. 2. (2020),
https://dx.doi.org/10.36456/special.voll.n02.a2848, diakses 21 Juni 2022.

Karlina Wong Lieung, Dewi Puji Rahayu, Agus Kichi Hermansyah,
“Analisis Pemahaman Guru Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus,” Musamus
Journal of Primary Education, Vol.4,No. 1. (2021),
http://doi/10.35724/musjpe.v4i1.3910, diakses 23 Juni 2022.

!ONi Luh Gede Karang Widiastuti, “Model Layanan Pendidikan Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus Yang Mengalami Kecacatan Fisik,” Jurnal Ilmiah
Ilmu Sosial, Vol.5,No.1. (2019), https://dx.doi.org/10.23887/jiis.v511.18780,
diakses 23 Juni 2022.



hilangnya seluruh penglihatan!'!. Selain memiliki kekurangan
penglihatan juga kekurangan secara perilaku, seperti mudah
tersinggung dan ketergantungan yang berlebihan'?

Anak berkebutuhan khusus diperbolehkan untuk dapat
membaca Al-Qur’an meskipun memiliki keterbatasan salah
satunya penyanda@g fﬁhgeg Eaﬁlla ﬁgpﬁgaca dan menghafal Al-
Qur’an tld@d igg% remaja maupun

orangde;a . Sesegrang/yang diberikan\petun R4 Allah ta’ala
~

O
denge@( 1, keuletan dankesab %t membaca

dan ménghatal ngan lla kg sekalipun
7 ‘ A494]). )
memi%j i i at”Ibnu Abbas
P o
Radhiyall ¥ ] laihi wa sallam
menin aku berumur sepuluh ta at aku telah

hafal al-Muhkam (al-Mufashashal).” HR. Al-Bukhari

K hairunnas Jamal, Nasrul Fatah, and Wilaela Wilaela, “Eksistensi
Kaum Difabel Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Ushuluddin, Vol.25,No. 2.
(2017), https://dx.doi.org/10.24014/jush.v25i2.3916, diakses 24 Juni 2022.

12Giti Muharomah, “Penggunaan Bahasa Pada Anak Tunanetra:
(Pengamatan Terhadap Anak Tunanetra Melalui Proses Penalaran Dalam
Kegiatan Tari Di Panti Sosial Bina Netra Cahaya Bathin),” Deiksis, Vol.8,No.2.
(2016), http://dx.doi.org/10.30998/deiksis.v8102.721, diakses 24 Juni 2022.



Al-Mufashshal 1alah dari surah Al-Hujurat sampai surah
An-Naas. Hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa Ibnu Abbas
telah hafal Al-Qur’an bersama Ubay bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabit
Radhiyallahu ‘anhu setelah wafatnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

sallam.

El‘ﬁl’ dﬁlq\}l'ah ta’ala, apabila anak
/9

- 5 %a akan tumbuh

rZ@kan tumbuh
)Ség buruk 3.

agn sebagai

o

pan-Nya'®>. Oleh

dalam pendidikan. Pendidikan adalah upaya untuk memberikan

B3Abu Thsan Al-Atsari, Ummu Thsan, Mencetak Generasi Rabbani:
Mendidik Buah Hati Menggapai Ridha Ilahi, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i,
2014), hal. 14.

4Azizah Hefni, Mendidik Buah Hati Ala Rasulullah, Cet. 1, (Jakarta:
Qultum Media, 2018), hal. 2-15.

Widi Astuti, Ratri Nugraheni “Peran Guru Dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca Al-Quran,” Thtimam: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab,
Vol.4,No. 2. (2021), https://doi.org/10.36668/jih.v4i2.307, diakses 28 Juni 2022.



bimbingan dalam pengembangan potensi diri'®, sedangkan
pendidikan agama Islam ialah bimbingan atau kepemimpinan yang
disadari oleh pendidik atas perkembangan jasmani dan rohani

siswa terhadap kepribadiannya!’. Namun, faktanya masih banyak

anak yang belum memperoleh pendidikan khususnya anak

tunanetra. ?\E GER] F A4 7
» % |
M\ %lah tunanetra di
Indonesgéo apai 1,5 %)/ dani se 'n—?c&duklg. Anak
berkeb? 1 asg._pendidikan
mendapai 23,91% J %Y. r(;arkan riset

z : %
kesehatan g disabilitas di
P o

rnlah Sekolah Dasar, Vol.5,No. 4, (2021),

https://doi.org/10.23887/jisd.v514.39546, diakses 11 Oktober 2022.
UAlfauzan Amin, Alimni Alimni, and Dwi Agus Kurniawan,
“Teaching Faith in Angels for Junior High School Students,” Tadris: Jurnal

Keguruan dan Ilmu

Tarbiyah,

Vol6,No. 1.  (2021),

http://doi/10.24042/tadris.v6i1.7097, diakses 18 November 2022.
8Pertuni.or.id, diakses pada tanggal 11 September 2022
YLivia Agna Putri, “Euclidean Voice: Aplikasi Pembelajaran
Geometri Euclid Berbasis Android Untuk Penyandang Tunanetra,” Jurnal
Ilmiah Matematika Realistik, Vol.1,No. 2. (2020), http://doi/10.33365/ji-

mr.v1i2.597, diakses 23 Juni 2022.

20K ementrian Kesehatan RI Pusat Data dan Informasi, 2019, dikutip

pada tanggal 11 September 2022.



provinsi Bengkulu di tahun 2018 usia 5 sampai 17 tahun 2,9 % dan
usia 18 sampai 59 tahun 15,9 %.

Berdasarkan hasil observasi di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulia Kota Bengkulu menampung anak berkebutuhan
khusus penyandang tunanetra 10 orang, yakni 3 orang perempuan

dan 7 orang laki- ki@xf ng nﬁq 1 dua kelompok yaitu:
S G

mengalami ke ] i ﬁ?%azly blind (tidak
bisa mq-@ ecara/total)*'. Berdasark s ‘Zgrvasi peneliti
- : .

dilapapg c-anak }&mbaca Al-
=z .

Qur’an/dibimbing mbi orang, rgmana salah
> . /) - 4 : x

satu g‘&u j dang tunanetra.

2 o

Anak-ana setiap hari rabu
Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak tunanetra tentunya
berbeda dengan anak normal karena mereka tidak dapat

menggunakan indera penglihatan untuk melihat tulisan yang ada

2'Wawancara, Rexon, Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 27 Juli 2022.



dalam kitab suci Al-Qur’an. Oleh sebab itu, guru pembimbing
mengajarkan Al-Qur’an menggunakan media braille. Media ini
berbentuk tulisan timbul yang memiliki titik-titik kode tertentu.
Titik-titik tersebut adalah kode-kode huruf yang digunakan oleh
mereka yang mengalami hambatan pada indera penglihatan untuk
membaca Al-Qur’@zT\E GER] F,q
X 7
M@’X ‘é?@ahasa Indonesia

(KBBI)@ sisterd tulisan dan cetakan, (b ?@1 abjad latin)
oy : | .

untuk;pa {ode -yang-te a‘é enam titik
= . =

denganl berbagai i yangdi an ertas, sehingga

22Wawancara, lkhsan, Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 15 Juni 2022.

23Zahrotun Nufus, Primi Rohimi, “Al-Qur’an Braille Sebagai Media
Dakwah Kepada Penyandang DSN Dan Untuk Meningkatkan Literasi Islam,”
Islamic Communication Journal, Vol.6,No. 1. (2021),
http://doi/10.21580/icj.2021.6.1.7743, diakses 27 Juli 2022.

ZNatalina Martiniello, Meaghan Barlow, and Walter Wittich,
“Exploring Correlates of Braille Reading Performance in Working-Age and
Older Adults with Visual Impairments,” Scientific Studies of Reading,
Vo.26,No. 4. (2022), https://doi.org/10.1080/10888438.2021.1969402, diakses
19 Juli 2022.
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vertikal)?*. Kombinasi yang berbeda dari titik-titik ini membentuk
huruf, angka, dan simbol tanda baca yang dapat digunakan lebih
dari 133 bahasa®. Penggunaan media braille sangat cocok dan
tepat bagi anak tunanetra karena media tersebut memperkenalkan
huruf latin braille dan Arab braille, sehingga anak tunanetra tidak
vy

Pe&ﬁg)l)t /? n penelitian ini,

Jurnal @ lawati dengan judul pen 'Zl:?)keterampilan

~
e/ A % . .
berhitun ¢ %)er di SLB
o : 7
Curup®®. |Adapun itign’ini dengan| peneliti, yakni
’7 . /) - 4 : m
port
z i e 2
== i anQedia Brajiyah
(Braille Hijai S ah Pada Anak
Tun z i i husus,
Vol.9,No
http://ej -ac.id/index.php/jupekhu/article/v iakses 24
Juni 2022.

26Martiniello, Barlow, and Wittich, “Exploring Correlates of Braille
Reading Performance in Working-Age and Older Adults with Visual
Impairments," Scientific Studies of Reading, Vol.26,No. 4. (2022),
https://doi.org/10.1080/10888438.2021.1969402, diakses 19 Juli 2022.

27Zahrotun Nufus, Primi Rohimi, “Al-Qur’an Braille Sebagai Media
Dakwah Kepada Penyandang DSN Dan Untuk Meningkatkan Literasi Islam,”
Islamic Communication Journal, Vol. 6,No. 1. (2021),
http://doi/10.21580/icj.2021.6.1.7743, diakses 02 Juli 2022.

BCoryzoeniawati, “Peningkatan Keterampilan Berhitung Siswa
Melalui Penerapan Media Braille Baper Di SLB Curup,” Jurnal Literasiologi,
Vol.7,No. 3. (2022), https://doi/10.47783/literasiologi.v7i3.318, diakses 19 Juli
2022.
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penelitian ini berfokus pada penggunaan keterampilan berhitung
sedangkan peneliti berfokus pada peningkatan membaca Al-
Qur’an. Jurnal Faridatul Husna Widiarti dengan judul penggunaan
media Al-Qur’an braille book dan braille digital bagi tunanetra di

Surakarta?®. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti, yakni

penelitian ini ber u?\;g‘cgl ]:::‘ urﬁgq }{mdia Al-Qur’an braille

book dan & 1 i i't?é)kus pada pola

pembelajar nggunakan media braille. Ju ?& Suyudi dan

Anan;’;}:r j j é@ikan agama

Islané SW “ SD eﬁri Punung

Pacitap®”. | ~= " pegnti, yakni
2 O

angkan peneliti

PFaridatul Husna, Widiarti, “Penggunaan Media Al-Qur’an Braille
Book Dan Braille Digital Bagi Tunanetra Di Surakarta,” Profetika: Jurnal Studi
Islam, Vol.19,No. 2. (2019), http://doi/10.23917/profetika.v19i2.8118, diakses
24 Juli 2022.

30M. Suyudi, Anang Prakasa,*“Pola Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Siswa Tuna Rungu Wicara Di SDLB Negeri Punung Pacitan,”
Tadris: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.15,No. 2 (2020),
http://doi/10.19105/tjpi.v15i2.4131, diakses, 23 November 2022.
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Jurnal Ahmad dengan judul meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran dengan metode iqro’ untuk anak usia 3-10
tahun’!. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti, yakni penelitian
ini berfokus pada metode iqro’ untuk anak usia 3 sampai 10 tahun

sedangkan peneliti fokus pada media braille untuk anak

berkebutuhan khg(uéﬁﬁl%%!u]ﬁ]@%a dan Elok Rufaiqoh

> //IA\\\ %
ﬁﬂ ‘“‘1%\ %ama Islam pada
ﬁm ﬂ ﬁ ?é ini dengan

' ‘-‘ ¢! d‘iékan agama
i >

3'Heri Fadli, dkk., “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran
Dengan Metode Iqro’ Untuk Anak Usia 3-10 Tahun,” JPMB: Jurnal
Pemberdayaan =~ Masyarakat  Berkarakter, Vol. 4No. 1. (2021),
http://journal.rekarta.co.id/index.php/jpmb/article/view/177, diakses 20 Juli
2022.

3Nurul Iflaha, Elok Rufaiqoh, “Pola Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19,” Ta’lim Diniyah: Jurnal
Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), Vol. 2,No. 1
(2021), https://tdjpai.iaiq.ac.id/index.php/pai/article/view/21/18, diakses 11 Juli
2022.
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pembelajaran berbantukan media braille untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an anak berkebutuhan khusus.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk meneliti tentang “Pola pembelajaran berbantukan media
braille untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

anak berkebutug\n ﬁaﬁ’s%’E R I F A P
> %
o ¢
B. Rumusa h @
& 2,
lagarkan —uraian - tersebut \di \at aka penulis
ST / L\ @

meru@.\ n masalah peneliti Eini sebagai berik .G

o A
1. Bagaimana pol kan'media-braille untuk
ot : :

me@g 1-Qur’an  anak
sial Bina

N ulia Kota Bengkulu?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
berbantukan media Braille anak berkebutuhan khusus
penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia

Kota Bengkulu?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pola pembelajaran berbantukan media
braille untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

anak berkeb hﬁaﬁkgﬁl;l n&%q ng tunanetra di Panti
o o

sosial @X %

2. Un@ endeskripsikan peningkatan ke K4 an membaca
~
% 9

%rkebutuhan
= . =
Khusus peny \ Sosial Bina.Netra Amal
Z /) - 4 x
Muli 2
> O
D. Ma

rkan tujuan penelitian te i atas, maka

penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para

mahasiswa tentang pola pembelajaran menggunakan media
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braille untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an anak berkebutuhan khusus.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi pada penelitian yang serupa yang akan dilakukan

oleh peneliti selanjutnya.

tkan kemampuan mem

berkebutuhan khusus penyandang tunanetra.
c. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai rujukan penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pola Pembelajaran

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pola

ialah sistem, cara ker'@,@ﬁf‘( E?’ullgtur) yang tetap' atau model

4
yang dipakaiwﬁ’ﬁ {ﬁk%n suatu bagian dari
2 2

2 . .
sesuatu %}’ 1 eny))atau proses
-~
membéaj an peserta didik’atau pembelaj g‘ﬁirencanakan
2 C.
atau @iatur, dila 1 nilaian Secara sistematis
m . . ' - 4 >
agar Es a ‘ T e e?ran secara
T
efektif dan ‘efisi O
. belajaran
me n cara guru memberikan kesempatan ap peserta

'https://kbbi.co.id/arti-kata/pola, dikutip pada tanggal 24 November
2022.

Nurul Iflaha, Elok Rufaiqoh, “Pola Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Masa Pandemi Covid-19,” Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan
Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), Vol.2,No. 1. (2021),
https://tdjpai.iaiq.ac.id/index.php/pai/article/view/21/18, diakses.

SErwin Widiasworo, Inovasi Pembelajaran Berbasis Life Skill &
Entrepreneurship, (Yogyakarta: Ar-Ruzaz Media, 2017), hal. 15.

16


https://kbbi.co.id/arti-kata/pola
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didik untuk berfikir agar dapat mengetahui dan memahami suatu
hal yang sedang dipelajari*. Menurut Corey, pembelajaran adalah
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon dalam
kondisi tertentu, , WECERT £
o 7
P{@}f ?ﬁ% digunakan oleh

guru mg¢nyampaikan | materi bgajaran dan
& :

mendina j j %di, dapat
= :

disinipuilkan bah ah car agg digunakan
> . /! P 4 : m

seorarE‘,p i belajaran pada
P o

4Alfauzan Amin, Alimni, Pengembangan Bahan Ajar Sejarah
Kebudayaan Islam Berbasis Deep Dialog And Critical Thinking Dan
Meningkatkan Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah, ed. Dema Tesniyadi,
Cetakan I. (Banten: Media Edukasi Indonesia, 2021), hal. 41-21.

SAsmidar Parapat et al., “Pola Pembelajaran Di Raudhatul Atfal
Fajar Shiddiq Medan (Studi Kasus Selama Masa Pandemi Corona Virus
Diseases 2019),” At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam dan
Humaniora, Vol.4,No. 1 (2020),
http://dx.doi.org/10.47006/attazakki.v4i1.8668, diakses 20 November 2022.

M. Suyudi, Anang Prakasa, “Pola Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Siswa Tuna Rungu Wicara di SDLB Negeri Punung Pacitan,” Tadris:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol.15,No. 2 (2020),
http://doi/10.19105/tjpi.v15i2.4131, diakses 23 November 2022.
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peserta didik, sehingga memiliki kemampuan untuk memecahkan
permasalahan serta dapat merespon sesuatu.

Pembelajaran merupakan suatu proses dalam lingkungan
kelas yang mana kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam rangka
membuat peserta didik belajar saat proses belajar mengajar’.

Proses pembelajag‘n &&%en@a{lbﬁ)’%ﬂa didik untuk belajar
yang dltan@ %{u seperti aspek

kognitiﬁ?f if/dan/psikomotorik VA/
~
7)) ncbagalmana
= : =
membangun inte 1 du ponen, yaitu
‘ - “ m
S : 5 :
pendidik fersebut akan
o
berdampa : pembelajaran
hakika proses interaksi antara eserta didik,

Susan Fitriasari, Riyan Yudistira, “Model Pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan Untuk Menumbuhkan Karakter Peduli
Lingkungan Hidup Siswa,” Konferensi Nasional Kewarganegaraan III, (2017),
https://core.ac.uk/download/pdf/154347506.pdf, diakses 15 Juli 2022.

8Erwin Widiasworo, Inovasi Pembelajaran Berbasis Life Skill &
Entrepreneurship, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 16.

Nurul Iflaha, Elok Rufaiqoh, “Pola Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Masa Pandemi Covid-19,” Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan
Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), Vol.2,No. 1 (2021),
https://tdjpai.iaiq.ac.id/index.php/pai/article/view/21/18, diakses 11 Juli 2022.
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baik secara langsung maupun tidak langsung yaitu dengan
penggunan media pembelajaran!®. Ada beberapa pola

pembelajaran menurut Barry Moris sebagai berikut:

1. Pola Pembelajaran Tradisional I

Pola pembelajaran guru dengan peserta didik tanpa
ﬁﬁﬁéu RI g
t

penggunaan al IZj,gan dalam bentuk alat

9
peraga!! g}%l ng/pada kemampu r‘@gﬁlammengingat

materi[.ﬁg mipaikan materi
~ ()]
secaradisan keépada peserta 12, C;
68 ) j
; 17 2>
PENETAPAN
TUJUAN ISI DAN GURU PESERIA
METODE

'Nurdyansyah, Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran
Sesuai Kurikulum 2013,Cet 1, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), hal.
23.

"Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, ed. 3,
cet. 3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 128.

2[bid.,129.
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2. Pola Pembelajaran Tradisional 11
Pada pola pembelajaran ini, guru sudah menggunakan
media tetapi hanya sebatas pelengkap saja, sedangkan peran guru

yang paling dominan dalam proses belajar mengajar'>.

iSiDAN - )| DENGAN

. PESERTA
METODE MEDIA

DIDIK

&
{02) 2/Pold Pembelaja iiional 11
7

J PENETAPAN GURU

)
N \ G

i ‘wdan Med 4))

3. Pcm'a e =

e e Jbor %‘
8 po a mbangkan

‘ - “

keterbata : ' agatu-satunya
sumber b . ini guru sudah
meman u atau perag embelajaran

untuk menyampaikan dan menjelaskan materi ajar kepada peserta
didik. Pola ini, guru dapat memanfaatkan berbagai media
pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat menggantikan

dalam pembelajaran. Tipe ini merupakan pola pembelajaran

BIbid.
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bergantian antara guru dan media dalam berinteraksi dengan

peserta didik .
GURU
PENETAPAN
TUJUAN | B [ IsiDaN | D o EERA
METODE VEDIA

Gambar. 3 Pola Pembelajaran Guru dan Media

EGER]
o N F,q ?/9
4. Pola P\&l% a ﬂ@

&o p€mbelajaran ini, yaitu pol ?@engan siswa

& [ ] m

atau @a lajaran jarak jauh menggu edia atau alat
- .

pemﬂgaj an| ya S ru fidaki lagi berperan

‘ - 4 x

) : :

sebagai s a-didik. Tetapi,
> @

peserta did berbagai media

yang la pola ini guru hany pengelola

pembelajaran atau fasilitator yang mempersiapkan materi

pembelajaran saja, sedangkan materi atau bahan tersebut

Y“Nurul Iflaha, Elok Rufaiqoh, “Pola Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19,” Ta’lim Diniyah: Jurnal
Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), Vol.2,No. 1
(2021), https://tdjpai.iaiq.ac.id/index.php/pai/article/view/21/18, diakses 11 Juli
2022.
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diaplikasikan pada media sebagai sumber utama belajar peserta
didik ">,

Pola pembelajaran di atas menjelaskan pesatnya media
pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan
dan informasi kepada siswa. Peran guru bukan lagi satu-satunya

sebagai sumber %e\laj@sﬁiagﬁnt:‘ qgeél@q }gembelajaran, sehingga
?s
dalam pen@) 1 /yﬁ%%idukung dengan

kreativi&? 6 /sehingga | peserta did F@memperoleh
~ ) \
.~ . )
informas er -
- =
PENETAPAN | | |
PESERTA
TUJUAN ISI DAN MEDIA
» yriizers » | "Sioi
S — e ——— — o)

berm

seorang pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat

dicapai secara efektif dan efisien. Begitu pun seorang guru

BIbid.

16Susan Fitriasari, Riyan Yudistira, “Model Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Dan Kewarganegaraan Untuk Menumbuhkan Karakter Peduli
Lingkungan Hidup Siswa,” Konferensi Nasional Kewarganegaraan III, (2017),
https://core.ac.uk/download/pdf/154347506.pdf, diakses.
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mengharapkan hasil yang baik agar siswa mendapat prestasi yang
terbaik dalam proses pembelajaran dengan menerapkan berbagai
strategi. Menurut Dick & Carey mengatakan bahwa strategi
pembelajaran ialah suatu pengaturan materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama untuk menimbulkan

hasil belajar pada@es&&%lp é% laﬁq%gan Kemp menyatakan
bahwa s@’ j aﬁ? @suatu kegiatan

pembe}i@r yang/ harus dikerjakan oleh )1 siswa agar

tujualg;;p j t"3 apat—secara if‘éian efisien.

Ada[fu;l nis st ) pe ran| y. ga) Strategi
A4 L

pengo%a ‘ ' éf;:nyampaian

ajaran'’

Media berasal dari bahasa Latin yakni ‘medius’ yang

berarti tengah, perantara atau pengantar'®. Media bentuk jamak

"Dayun Riadi, Rini Puspitasari, Strategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2021), hal. 33-35.

8Rizqi Ilyasa Aghni, “Fungsi Dan Jenis Media Pembelajaran Dalam
Pembelajaran Akuntansi,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol.16,No.
1. (2018), http://doi/10.21831/jpai.v16i1.20173, diakses.
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dari medium yang berarti pengantara atau pengantar yang
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima pesan'®.
Media ialah perantara yang bertujuan untuk menyampaikan
informasi kepada penerima pesan untuk mempermudah dalam

memahami informasi?’.

Secara éqlﬁﬁhg‘lo iE ﬁ!mﬁlq ?T he Association  for
?.
education @) @(X%T) menyatakan

bahwa & erupakan segala sesua n ?@nakan untuk

meny@r i 1ast L }éra Briggs

=z . =
berpéndapat bah ad alat fisikyyang dapat
> . /) - 4 : x
meny@ untuk belajar,
P o

seperti bu ) 3lake & Haralsen,
-—-""'-—_——__-__—_-———_"“'--.

YRamayulis, Dasar-Dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu
Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal. 213.

20Shintia Andrisani, Mega Iswari “Pengembangan Media Brajiyah
(Braille Hijaiyah) Untuk Mengenalkan Konsep Huruf Hijaiyah Pada Anak
Tunanetra, ” Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus, Vol.9,No. 2.
(2021) , http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu/article/view/112493,
diakses 24 Juni 2022.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Depok: Rajawali Pers, 2020),
hal. 3.

22Koko Hari Pramono, “Pengembangan Media Video Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Matakuliah Metode Penelitian
Teater Menggunakan Model R&D,” Tonil: Jurnal Kajian Sastra, Teater dan
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media digunakan sebagai pembawa/penyampai pesan, di mana
media merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan
antara komunkator dengan komunikan??.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat

disimpulkan bahwa media sebagai alat perantara untuk

menyampaikan er@g’a r%ﬁaqaﬁ)q: iatan pembelajaran dari
ot |\

s
[ererteak,

353 ‘én sentuhan

A
ia-hingga saat

Sinema, Vol.19,No. 1. (2022), http://doi/10.24821/tnl.v19i11.6949, diakses 19
Juli 2022.

ZErwin Widiasworo, Inovasi Pembelajaran Berbasis Life Skill &
Entrepreneurship, (Yogyakarta: Ar-Ruzaz Media, 2017), hal. 122.

2Ahmad Syahrir Ahmad Nzly, dkk., Pendidikan Pemangkin
Peradaban Islam, Selangor: Kolej Universiti Islam Antarabangsa Selangor
(KUIS), (2021), hal. 57.
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mengakses informasi yang diperlukan untuk tugas fungsional dan
tuntutan membaca yang lebih luas?

Media braille menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) ialah sistem tulisan dan cetakan berdasarkan abjad latin)
untuk para tunanetra®®. Huruf braille merupakan suatu sistem yang

menggunakan k%ﬁt ﬁ;gml Etﬁl( tﬁjq )(ang menonjol untuk
menunjukl&@\f

innya.

§

Qg aille terdiri /dari lenam titik Z@dlatur dalam
matri§3 ]" 1z i ti@ vertikal)?’.
Komg:ﬂl yang r : ni, m bgltuk huruf,
angkaaa i ‘ b: - . ngbih dari 133

2 o

bahasa. nan dan dapat

ZNatalina Martiniello, Walter Wittich, “Exploring the Influence of
Reading Medium on Braille Learning Outcomes: A Case Series of Six Working-
Age and Older Adults,” British Journal of Visual Impairment, Vol.40,No. 2.
(2022), http://d0i./10.1177/0264619621990702, diakses 24 Juni 2022.

26Zahrotun Nufus, Primi Rohimi “Al-Qur’an Braille Sebagai Media
Dakwah Kepada Penyandang DSN Dan Untuk Meningkatkan Literasi Islam,”
Islamic Communication Journal, Vol.6,No. 1. (2021),
http://doi/10.21580/icj.2021.6.1.7743, diakses 02 Juli 2022.

YShintia Andrisani, “Pengembangan Media Brajiyah (Braille
Hijaiyah) Untuk Mengenalkan Konsep Huruf Hijaiyah Pada Anak Tunanetra
Pendahuluan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus, Vol.9,No. 2.
(2021), http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu/article/view/112493,
diakses 24 Juni 2022.
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melambangkan abjad, angka, tanda baca, tanda musik, simbol
matematika dan sebagainya?®

Al-Qur’an braille adalah mushaf Al-Qur’an yang
menggunakan kod braille bahasa Arab yang mewakili huruf

hijaiyyah, tanda baris seperti fathah, dammah, kasrah serta simbol-

simbol seperti s@qd&ﬁﬁ‘ g%l%

% }

efektif, untuk

, 'gg
‘ * a%tangan dan

M

ayang berusia
=
2/35%°° sehingga
// O

mereka dalam

BCoryzoeniawati, “Peningkatan Keterampilan Berhitung Siswa
Melalui Penerapan Media Braille Baper di SLB Curup,” Jurnal Literasiologi,
Vol.7,No. 3. (2021), https://doi/10.47783/literasiologi.v7i3.318, diakses 19 Juli
2022.

PMohd Nur Adzam Rasdi et al, “Pembelajaran Tilawah Al-Quran
Braille: Pengalaman Pusat Penyelidikan Ibnu Ummi Maktum (UMMI) USIM,”
International Conference on Quran as Foundation of Civilization (SWAT)
(2021), https://oarep.usim.edu.my/jspui/handle/123456789/14426, diakses 24
Juli 2022.

30Natalina Martiniello, Meaghan Barlow, and Walter Wittich,
“Exploring Correlates of Braille Reading Performance in Working-Age and
Older Adults with Visual Impairments.” Scientific Studies of Reading, (2021),
https://doi.org/10.1080/10888438.2021.1969402, diakses 19 Juli 2022.
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membaca Al-Qur’an. Adapun kode braille, tanda-tanda baca dan

huruf-huruf braille, yaitu sebagai berikut:

%,

A aa
000
1000

J

S\
3

7,
-

'l a¥

Z
=)

Y
«
o/

>

EOSISI TITIK

LA ml a BN

{

¢ i

asrah-tain

"l

o 2

000
080

|

000
000

V=

l

)

Dhammah-tain

Fathah Isyba’iyah

Kasrah Isyba’iyah

© © N o o) K~ W N

Dhammah Isyba’iyah

3,4,6

[
©

Syiddah/ Tasydid

-
=

Sukun

2,5

-
N

Tanda Titik di Akhir
Ayat

040/ (000]/(000 % 000 [000] (080 [e0C|(ee0 %
800) 000//(000 000 008 1000)000)|000 )

2,3,5,6




Tabel. 2 Huruf Braille
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NO TITIK HURUF HURUF | NAMA
BRAILLE |HIJAIYAH| HURUF
1. 1 .- ! alif
2. 1, 2 » ‘7‘ ba,
®
3. 2,3.4,5 o e < ta’
L N ]
.
4. 1,4,5,5 oo & tsa’
A Oo-
\xp(uER I F/‘]
5. P O - ‘im
%’ ]}]? d J
6. | - AN ha’
C e \fy
@ e _é‘
7. 5 ¢ kha’
& / e \ ®
I s . "
8.~ 1,45 oo “— 1 dal
= { 1| borts >
9.5 \ 2,3 A'q 1 | = | daal
L :
2
10. 1O 1 20 ra’
1= zai
oo
127 2,34 - o sin
13. 1,4,6 .. o syin
L 3
14. 1,2,3,4,6 : . ol shad
[ N ]
15. 1,2,4,6 L) ol dhad
[ e
[
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16. 2,3,4,5,6, o b tha
L
L

17. 1,2,3,4,5,6 oo b zha
L N
LN

18. 1,2,3,5,6 e I ‘ain
L N

19. 1,2,6 . ¢ ghain
[

20. 1,2,4 L E i ] fa’

21. \1)&/ 4 A 4 qaf

\? \(y")
22. kaf
@ ¥ \ 5 )
’v y A r i r 4 : k¥ #
23. af, 1,2 b ¥ ) lam
@) E (!
24'[1.] “—- ; |§FI ﬁ) 2 mim
= » ' =
25. ,z:\ /1‘2 nun
| \\_ O

26. K 2 K) waw

27. 2,5 s ha’

28. 2,4 o . $ ya
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C. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
1. Kemampuan

Menurut KBBI, kemampuan memiliki kata dasar mampu
yang berarti ‘kuasa’(sanggup melakukan sesuatu), sedangkan
kemampuan ialah seanggupan, kecakapan, dan kekuatan®'.

Kemampuan ada@b %gf(‘l E R! (@q‘?, menunjukkan potensi

3thttps://kbbi.web.id/mampu, dikutip pada tanggal 26 November

2022.

3Nur Mustika Syahputri, Muhammad Ikhsan Harahap, “Pengaruh
Kemampuan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bank Sumut
Cabang Medan Sukaramai,” Jurnal Manajemen Akuntansi (Jumsi), Vol.2,No. 2.
(2022), https://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JUMSI/article/view/2723, diakses 13
Oktober 2022.

33Wakhid Ichsanto, Retno Wahyuningsih, “Kemampuan Membaca
Alquran dan Menghormati Orang Tua Dengan Prestasi Belajar PAI Siswa SMP
Surakarta,” Cendekia, Vol.15,No. 1. (2021),
http://doi/10.30957/cendekia.v15i11.659.Prestasi, diakses 19 Juli 2022.

3*Muhammad Dani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam
Menggunakan Model Pembelajaran Melalui Supervisi Klinis Di SDN 57/X


https://kbbi.web.id/mampu
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kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang terbagi menjadi 3
jenis, yaitu: a) Kemampuan Teknis, yaitu pengetahuan dan
penguasaan kegiatan yang bersangkutan dengan cara proses dan
prosedur yang menyangkut pekerjaan dan alat-alat kerja. b)

Kemampuan bersifat manusiawi, yaitu kemampuan untuk bekerja

dalam kelompokvﬂua\?}:ra(;mﬁal ofgqj}gam merasa aman dan

bebas untu e ﬂ@uan Konseptual,

yaitu kenia n untuk/ melihat gambar kas u@k mengenali
5 . N |

adanya, u ' }étara unsur-
= .

unsugitersebut. S 1 g ha dgpmbangkan

‘ y aWa : x
ialah Em puan membaca
o
Al-Qur’a .

Kampung Laut Tahun Ajaran 2021/2022,” Journal on Education, Vol.4,No. 2.
(2022), https://doi.org/10.31004/joe.v4i2.464, diakses 19 Juli 2022.

3Ahmad, dkk., “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran
Dengan Metode Iqro’ Untuk Anak Usia 3-10 Tahun,” JPMB: Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat Berkarakter, Vol.4,No. 1. (2021),
http://journal.rekarta.co.id/index.php/jpmb/article/view/177, diakses 20 Juli
2022.
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Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kecakapan
dalam melafalkan apa yang tertulis dalam Al-Qur’an serta

memahami isi yang terkandung didalamnya*®.

2. Al-Qur’an
Secara etimologi kata Al-Qur’an berasal dari kata gara 'a—
ﬁE‘GERI F o
yaqra’u men | a edangkan gira’atan
o &
berarti menighifipun Auruf-huruf dan ‘kata- a@?g satu dengan
i ¢
lainnya ke g rapis.
~ ()
g cafa terminologi menurut M. Alfatih u@dﬂaga, Al-
0 :
Qur’an- adalah fi g jizat di r@(an kepada
7 | ' Z
Rasuh%h a alui malaikat Jibril

e R ENGK UL 1y Saum.

-—-""'-'—_——__-—_—_-———_‘“'--.

3%Ari Susandi, Ahmad Shiddig, and Devy Habibi Muhammad,
“Pengaruh Metode Wafa Dan Profesinonalisme Guru Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Quran Di TPQ Al-Hidayah,” JPDK : Research & Learning in
Primary Education, Vol.4,No. 1. (2022),
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i1.3683, diakses 20 Juli 2022.

37M, Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Hadis cet 1,
(2018), Yogyakarta: Kalimedia, hal. 3.

B7ulfitria, Zainal Arif, “Penerapan Metode Iqro Sebagai
Kemampuan Dasar Membaca Al-Qur’an Di Tk Hiama Kids,” Paud Lectura:
Jurnal  Pendidikan  Anak  Usia  Dini, Vol2,No. 2. (2019),
http://doi.org/10.31849/paud-lectura.v2i02.2501, diakses 25 November 2022.
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membacanya bernilai ibadah dimulai dengan surah Al-Fatihah dan
diakhiri surah An-Nass*. Al-Qur’am merupakan kitab suci yang
paling istimewa dan dijadikan sebagai pegangan hidup umat Islam
sedunia yang diturunkan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam untuk seluruh umat manusia yang terdiri dari 30 juz, 114

surah dan 6236 a@“@EGERI qu}

,g diturunkan

‘ aéélam secara

e
aihissalam yang

=

rah An-Naas dan

o

1 sumber hukum

erhindar dari

¥M Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Hadis, Cet
I, Yogyakarta: Kalimedia, 2018), hal. 40.

4“Abdul Gafur, Nirmala Paputungan, and Fatmah Fatmah, “Upaya
Wahdah Islamiyah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran
Melalui Metode Dirosa Pada Masyarakat Desa Sibalaya Utara,” iqra: Jurnal
ilmu  kependidikan  dan  keislaman, = Vol.16,No. 1. (2021),
https://doi.org/10.56338/iqra.v16i1.1590, diakses 20 Juli 2022.
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intervensi tangan manusia*!. Adapun perintah kewajiban untuk
membaca Al-Qur’an bagi setiap ummat muslim sebagaimana
firman Allah ta’ala sebagai berikut:

a.  QS.Al-Ankabut [29]: 45

L-,;;@z@i@g*z@igﬁ;@iam\@ju:ﬁ

@ah diwahyukan

lah  shalat.
uatan) keji dan
t) itu lebih

M ztu m&
] lo ,‘ﬂ

g,

(Muhammad) membacakannya
perlahan lahan dan kami menurunkannya secara bertahap.”

4'Kurlianto Pradana Putra, Suprihatin Suprihatin, and Oni Wastoni,
“Makna Sakinah Dalam Surat Al-Rum Ayat 21 Menurut M. Quraisy Syihab
Dalam Tafsir Al-Mishbah Dan Relevansinya Dengan Tujuan Perkawinan Dalam
Kompilasi Hukum Islam,” Maslahah: (Jurnal Hukum Islam dan Perbankan
Syariah), Vol.12,No. 2. (2021), http://doi.org/10.33558/maslahah.v12i2.3203,
diakses .
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c. QS. Fathir [35]: 29

\)u(‘;@_\SJJLAA }AA.}\} M\ \}A\ﬁ\jdﬂ\u.ﬁujluu.a.ﬂ\u\
Y9y 558 ol 5585 450 Al

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab
Allah (Al-Qur’an) dan melaksanakan shalat dan menginfakka

sebagian rezeki yang Kami anungerahkan kepadanya dengan
diam-diam dan ter% gfm mereka itu mengharapkan

perdagan gan@gmg\ rué’z«q 7
\@\) /k?
éda 1 ra@yallahu ‘anhu

. -
bahwe)iRa ullah Shallalla! aihi wa salla s@pa: “Sebaik-

2 C.
baik tkalian | ad ‘ laj I-Qur’an  dan
K 2
mengaa n ‘ i Al =)
z 2
A hwa Rasulullah
sha it Al-Qur’an
kare esungguhnya ia lebih mudah lepas ada-dada

manusia daripada binatang.” (HR. Al-Bukhari)*?
Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman hidup manusia

agar orang mukmin dapat memperoleh kebahagiaan hidup dunia

“Hasan Bin Ahmad Bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu
Mudah, (2008), Jakarta: Pustaka At-Tazkia, hal. 50.
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dan akhirat®

. Kemukjizatan Al-Qur’an terletak pada segi bahasa
dan kandungannya, yang akan nampak dan terasa manfaat
kemukjizatannya apabila mampu memahami dan
mengamalkannya secara utuh dan konsisten**. Bahasa Al-Qur’an

sangat unik karena terdiri dari bahasa yang dikenal penutur aslinya,

sementara pada s%q }}a‘hg‘&a ﬁeﬂalﬁp?%pulsl terbaiknya®.
D@‘f /?,?% kandungan Al-

Qur’anggp ukan juga [pemahaman baca\tu F@Qur’an yang
~

baik gg’r t :" jadi %nting yang
- .
haruszdikuasai d engkaj maha a§1t suci Al-
Z . r /) aWa : m
Qur’an: " perlu dilakukan
P o

de="Iqro’ Untuk Anak Usia 3-10~%Fahu PMB: Jurnal
Pemberdayaan =~ Masyarakat ~ Berkarakter, = Vol.4,No. (2021),
http://journal.rekarta.co.id/index.php/jpmb/article/view/177, diakses 20 Juli
2022.”

“Isyraq Fauziyyah, “Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Dan
Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur' An Secara Tartil
Siswa SMA Islam Al-Azhar 5 Kota Cirebon,” Misykah : Jurnal Pendidikan dan
Studi Islam, Vol.6,No. 1. (2021),
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/misykah/article/view/305,
diakses 20 Juli 2022.

4 Alalddin Al-Tarawneh, “Combating The Misrepresentation Of
Women In Quran Translations: Translational Interventions,” Journal of
International Women’s Studies, Vol.23,No. 1. (2022),
https://vc.bridgew.edu/jiws/vol23/iss1/8/, diakses 23 November 2022.
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dengan sangat hati-hati agar tidak ada kesalahan dalam
membacanya®®. Oleh sebab itu, membaca Al-Qur’an harus
mengikuti hukum pengucapan, intonasi, perpanjangan, tekanan
dan peregangan serta tempo sesuai dengan kaidah hukum tajwid,

sehingga memberikan ketenangan jiwa bagi yang membacanya

dan obat penyakl%(affégdgldElﬁ[dﬁ,q%at Islam*’. Ilmu tajwid
bertujuan @Y /y'ézél-Qur’an sesuai

dengan@ yang diajarkan Rasulull 'Z@llahu ‘alaihi
~

SHL]. | & 3
wasa]c}hm npara-sahat atu[ : (é

g

apun Ji g ca Al-Qur’an antara lain

Research,”
(2019),

Refl¢ t1ve Crltlcal Treatment 0
International Journal of  Instruction, Vol.12 No
http://doi.org/10.29333/ij1.2019.12121a, diakses 25 November 2022.

YKhoirul Anisa, Retno Wahyuningsih, “Pengaruh Intensitas
Pengunaan Gadget Dan Keikutsertaan TPA Terhadap Kemampuan Membaca
Al-Quran,” Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,
Vol.4,No.2. (2021), http://d0i/10.30868/im.v4102.1401, diakses 20 Juli 2022.

“Urwatul Wusqo Nur Salsabila, Wildan Saugi, “Pengaruh
Bimbingan Al-Qur’an Terhadap Pemahaman Hukum Tajwid Pada Bacaan Al-
Qur’an Mahasiswa Kelas Khusus Internasional,” Jurnal Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Borneo, Vol.1,No. 2. (2020),
http://doi/10.21093/jtikborneo.v1i2.2403, diakses 21 Juli 2022.

“Departemen IImiah Darul Wathan, Etika Seorang Muslim, Cet 19,
(2019), Jakarta: Darul Haq, hal. 55-56.
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a. Berwudhu sebelum membaca Al-Qur’an

\)“(*stjt-"“ }AA.}\} )La.“ }AG\}AH\@SUJL.\U_:_\.“L)\
V) 558 ol 5583 (s Aadie

“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.”
Al-Wagqi’ah: 79

b. Tempat yang@er&i&ﬂ GER] F A 2

/y
H@la mijli at q@dan waktu yang

pas kareé?a | tersebut lebih mendatangkan k seﬁ‘.rasi dan jiwa

ey A \\ v

ten c
A =
c. Memulailden o
[~ < 4. =
) aad ta awwudz
* o
setelah 1 al surah selain

surah
d. Memperhatikan hukum-hukum tajwid

Hendaknya selalu memperhatikan hukum-hukum tajwid
dan membunyikan/mengucapkan huruf sesuai denga makharijul
huruf serrta membaca dengan fartil.

€. Memperindah suara saat membaca
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Disunnahkan memanjangkann bacaan dan memperindah
suara saat membaca Al-Qur’an. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda “Hiasilah suara kalian dengan Al-Qur’an.” (HR. Abu
Dawud dishahihkan oleh Albani)

f.  Merenungkan dan menghayati ayat suci Al-Qur’an

Hendakqeq Y\S‘eg*)gcﬁl sﬁ@} merenungkan dan
> %
menghayai&@) %@t-ayat suci Al-

Qur’an?% teraksi dengannya sambil, mem '(?rﬁ)urga kepada

& L
Allah@ z e% berlindung
x .
kepadal Allah' da p baca a t-?yat tentang
> . /) P 4 : m
.\ | 5
% o
0. Mend i dan diam
ya mendengarkan bacaan ik dan diam.

sebagaimana firman Allah ta’ala: “Dan apabila dibacakan Al-
Qur’an maka dengarkanlah dan diamlah agar kamu mendapat
rahmat.” QS. Al-A’raf [7]: 204

h. Menjaga bacaan Al-Qur’an dan tekun bertadarus
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Hendaklah selalu menjaga Al-Qur’an dan tekun membaca
serta mempelajarinya hingga tidak lupa. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Peliharalah Al-Qur’an baik-baik
karena demi Dzar yang diriku berda di Tangan-Nya, ia benar-
benar lebih liar (mudah lepas) daripada unta yang terikat di tali

kendalinya.” Hl;.ﬁ\l-B\ughQiE R1 Fq 7,
i Keadaginsed '?;&

é? ahyd tidak menyehtuh AI-Qu z%ecuali dalam
keada@%:ll : h W 3 “Tidak akan
o heal -

-ora. g disu ” QS. Al-

=
E e
Wagqi Z
z o

Qur’an dengan

Boleh bagi wanita haid dan nifas membaca Al-Qur’an
dengan tidak menyentuh mushafnya, menurut salah satu pendapat
ulama yang lebih kuat karena tidak ada hadits shahih dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang melarang hal

tersebut.
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K. Menyaringkan bacaan Al-Qur’an

Disunnahkan menyaringkan bacaan selagi tidak ada unsur
yang negatif seperti riya’ atau yang serupa atau dapat mengganggu
orang yang sedang shalat atau orang lain yang juga membaca Al-

Qur’an.

. Berhenti jika@&dﬁhfneq Ed Fqp
Ti @y} ji /& a apabila sudah
<

mengar@( ulyllah shallallahu ‘alaih 'Zlﬁam bersabda

~
“Apabz'a ' j rilalu lisannya
= .
merasd sulit untu Al ngga t a@enyandari
z | L 144 | Sy
apa yang g @idur).” HR.
2 o

Muslim
m. M -Qur’an

Tidak meletakkan mushaf di lantai. Hendaklah

memuliakannya dengan meletakkannya ditempat yang cukup

tinggi.
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Ada beberapa kriteria dalam membaca Al-Qur’an, yaitu®’:
a) Bacaaannya harus bagus, teratur dan rapi. b) Bacaannya barus
sesuai ilmu tajwid yang sudah ditetapkan. c¢) Meresapi dan
merenungkan bacaan dengan seksama.

Membaca Al-Qur’an memiliki keutamaan sebagaimana

dalam hadits Nab@an‘aﬁa%
N
if//m\\\ 7 ﬁ%arkannya.” (H.R

adalah ora

o
B VE ?5 G K U L U asturi. g) Rumah

sinar Al-Qr’an dan

SAbdurrohman, Benny Prasetiya, Heri Rifhan Halili, “Peran TPQ
Dalam Meningkatkan Kualitas Kemampuan Baca Al-Qur’an Pada Anak Di
TPQ Bahrul Ulum Desa Jrebeng Kecamatan Wonomerto Kabupaten
Probolinggo,” Al-Ibtidaiyah, Vol.3,No. 1. (2022), https://doi.org/10.46773/al
ibtidaiyah.v3i1.328, diakses.

S'Hasan bin Hambal bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Quran Itu
Mudah, (Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2018), hal. 7.

2Maskur, “Tradisi Semaan Al-Quran Di Pondok Pesantren,” Al-
Liqo: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.6,No. 1. (2021),
http://doi.org10.46963/alliqo.v6i1.320, diakses 23 Juli 2022.
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Pembaca Al-Qur’an akan selamat dari bencana di hari kiamat. 1)
Tingkatannya bersama para malaikat. j) Sebagai hidangan Allah.
Membaca dan merenungkan ayat suci Al-Qura’an
merupakan suatu kebahagiaan karena AL-Qur’an merupakan ruh
kehidupan. Jika manusia menjauh dari Al-Qur’an, maka ia
kehilangan ruhnywaﬁégﬁ%]saﬁtﬁ ]iﬂﬁ’ 5$3hidupannya5 3,
A@\f?* jata /?d%’an, yaitu’:  a)

Menjad@ sésegrang/ mampu, membac '—?ﬂ‘?’l;Qur’an. b)

& [ ]
Menj@ an§ 2} 1 . rkaya kosa
= : =
kata yangindah d : ) ti. Membaga Al-Qur’an
'? . /) - 4 : m
sepen@ dan kesedihan
P o
seseoran awa ketenangan
dan ke ikiran dan mengatasi kece ketegangan

yang disebabkan oleh peristiwa kehidupan. Ketika hati seseorang

33 Ahmad Al-Mazyad, Adil Asy-Syady, Kunci-Kunci Kebahagiaan &
Keselamatan, (Jakarta: Darul Haq, 2019), hal. 40-41.

%4Udin Supriadi, Tedi Supriyadi, and Aam Abdussalam, “Al-Qur’an
Literacy: A Strategy and Learning Steps in Improving Al-Qur’an Reading
Skills through Action Research,” International Journal of Learning, Teaching
and Educational Research, Vol.21,No. 1. (2022),
http://doi.org10.26803/ijlter.21.1.18, diakses 24 Juli 2022.
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dibersihkan dari depresi dan kesedihan, maka akan mampu
beradaptasi dengan pasang surut kehidupan®.
Adapun seseorang dikatakan mampu membaca Al-
Qur’an, yaitu®®: a) Menguasai makharijul huruf. b) Sifat huruf. c)
Membaca isti’adzah dan basmallah. d) Hukum nun sukun dan
tanwin. e) Hukunwiﬁf@kgln. lﬁq }tham shaghir. g) Mad.
> %
h) Tafkhim@’ : '?¢

@ 7),
D. Anak

-~
I~ 162
g ak berkebutuha usus ialah ana % memiliki

kelainan | fisi = u indgrarya memiliki
- ‘ :

kelain% a ggembangkan

ke : i a dengan

>>Muhammad Gabr Al-Said Abdu Allah Gameel, “The Reciting ,
Studying And Listening To The Holy Qur > An As An Approach To Face The
Social , Political And Economic Problems Of The Individual And The Group ;
A Descriptive Analytic Study Introduction Praise Be To Allah And Peace And
Blessings Of Allah” (2021),
https://www.asjp.cerist.dz/en/downArticle/817/3/4/182572, diakses 24 Juli
2022.

6Siar Nimah, Firdaus, Amir Hamzah, “Korelasi Hasil Belajar Ilmu
Tajwid Dengan Tingkat Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi lat
lai Muhammadiyah Sinjai,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan
Tafsir, Vol.6,No. 1. (2021), http://doi.orgl0.47435/al-mubarak.v6il.491,
diakses 09 Oktober 2022.
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anak awas®’. Mereka memerlukan perlakuan khusus sesuai
dengan kekhususannya®®. Anak berkebutuhan khusus terbagi
beberapa jenis, yaitu tunanetra, tunarungu, tunalaras, tunadaksa,

autisme, tunagrahita, dan tunaganda®’.

1. Tunanetra

NE GERI] g
Menu ia (KBBI) tunanetra
55y &
berarti tidak ihat, buta® ) Tunanefra)i ﬁji_?@eseorang yang
2 o
memilﬂg' ffuk informasi
~ v

secarégri al, sehingga tidak!dapat mengikuti pro s%mbelajaran
0 ;

secargsn oL, ' : an ngmengalami
z ‘ ' 2
gangguan a akimampuan melihat
; ra Bangsawan, Berkebutuhan
Khusu; i: Anugerah Pratama Press, 20271);

%Rahmah  Nurfitriani, Muhammad Almi Hidayat, “Strategi
Pengelolaan Siswa ABK Jenis Tunagrahita Di Kelas Inklusi,” At-Thullab :
Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol.4,No. 2. (2020),
http://doi/10.30736/atl.v4i2.193, diakses 26 Oktober 2022.

$Karlina Wong Lieung, Dewi Puji Rahayu, Agus Kichi
Hermansyah, “Analisis Pemahaman Guru Terhadap Anak Berkebutuhan
Khusus,” Musamus Journal of Primary Education, Vol.4,No. 1. (2021),
http://doi/10.35724/musjpe.v4i1.3910, diakses 26 Juni 2022.

https://kbbi.co.id/arti-kata/tunanetra, dikutip pada tanggal 26
November 2022.

8'Widiarti, “Penggunaan Media Al-Qur’an Braille Book Dan Braille
Digital Bagi Tunanetra Di Surakarta, ” Profetika: Jurnal Studi Islam, Vol.19,No.
2.(2019), http://doi/10.23917/profetika.v19i2.8118, diakses 24 Juni 2022.
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secara menyeluruh atau sebagian, sehingga membutuhkan layanan
khusus baik dalam pendidikan maupun kehidupannya®.

Menurut Widaningrum dalam Ersa Mayori bahwa
tunanetra ialah individu yang mempunyai intensitas penglihatan

sentral pada 20/200 kaki atau individu tersebut hanya dapat

menggunakan pe@gliﬁﬁ At jauhan 20 kaki atau 6
™

meter atau {@5 -/, o

N
o wranctta iAlah
bl )

(énetra hanya
N~ T

indera lainnya
=
mereka dalam

o

®Ridwan, Indra Bangsawan, Pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus, Cet I, (Jambi: Anugerah Pratama Press), (2021), hal. 5.

%Ersa Mayori, Munawir Yusuf, and Subagya Subagya, “Hubungan
Efikasi Diri Dengan Kemampuan Orientasi Mobilitas Siswa Tunanetra SLB A
YKAB Surakarta,” Jurnal Pendidikan Kebutuhan Khusus, Vol.5,No. 2. (2021),
http://doi.org/10.24036/jpkk.v5i2.585,diakses 2 Juli 2022.
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melakukan aktivitas®*. Anak tunanetra juga memiliki kepekaan
pendengaran yang baik®’.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa anak tunanetra adalah anak yang mengalami
gangguan terhadap indera penglihatan sehingga membutuhkan

layanan dan bn@m@ag‘ %usﬁl a@q }Lapat mengembangkan
kemampua{q\f i "7@

;A’ un jenis ketunanetraan menutut j—a?jéRahardjadan

~
Sujar@n jadi i" tidi %yaitu: Buta
- .
total,kbuta funhgsi : .| Buta aéyaitu tidak
Z‘ . /) - 4 : m
mampy sa i i luar (visus=0).
P o

Buta fung nglihatan  untuk

%Trianita Anugerah Setiawan, Febry Maharlika “Tinjauan Sirkulasi
Ruang Pada Fasilitas Penyandang Tunanetra, ” Divagatra-Jurnal Penelitian
Mahasiswa Desain, Vol.1,No. 1. (2021),
http://doi/10.34010/divagatra.v1i1.4875, diakses 23 Juni 2022.

%Erni Mardiati, , Salikun, and Kurnia Aprianti, “The Effectiveness of
Audio Media and Braille Leaflet Media on the Knowledge of Maintaining Oral
Hygiene Among Blind Children,” Jurnal Kesehatan Gigi, Vol.5,No. 1. (2018),
http://doi.org/10.31983/jkg.v511.3602, diakses 02 Juli 2022.

®Khairun Nisa, Sambira Mambela and Luthfi Isni Badiah,
“Karakteristik Dan Kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Abadimas
Adi Buana, Vol.2,No. 1. (2018), http://doi.org/10.36456/abadimas.v2.il.a1632,
diakses 25 Juli 2022.
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mengidentifikasi cahaya di sekitar. Low vision, yaitu ketajaman
penglihatan kurang dari 6/21°”.

Masalah psikologi yang timbul karena hambatan dalam
pemenuhan kebutuhan dasar pada anak tunanetra bersumber pada

berbagai hal, diantaranya, yaitu®®: a) Hambatan yang disebabkan

oleh keterbatasa eﬁﬁgﬁ(;}igbﬁ (iaﬁbg ketunanetraannya. b)
s x

Hambatan @) i %ungan terhadap

ketunar%’ a "?A

A -
Iy [ ] 7 - L.
7)) mart —ada—be ‘éarakterlstlk
£ .

penyandang tuna itus a iga erasaan mudah
a . /) - 4 : x

tersin ihan. Sunanto

P O

mengakibatkan

. ,——-—_'—_'-—__—_—_-———_‘-—-_.
tiga ke L bergerak. b)

%7Agnes Praptaningrum, “Penerapan Bahan Ajar Audio Untuk Anak
Tunanetra Tingkat Smp Di Indonesia,” Jurnal Teknologi Pendidikan : Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran, Vol.5,No. 1. (2020),
http://doi.org/10.33394/jtp.v5i1.2849, diakses 25 Juli 2022.

%Sambira Mambela, “Tinjauan Umum Masalah Psikologis Dan
Masalah Sosial Individu Penyandang Tunanetra,” Buana Pendidikan: Jurnal
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol.14,No. 25. (2018),
http://doi.org/10.36456/bp.vol14.n025.a1465, diakses 25 Juli 2022.
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Variasi dan jenis pengalaman. c) Interaksi dengan lingkungan®.
Adapun bentuk-bentuk ketidaknormalan tunanetra, yaitu: a)
Penglihatan samar-samar untuk jarak dekat atau jauh. b) Medan
penglihatan yang terbatas. ¢) Tidak mampu membedakan warna.

d) Adaptasi terhadap terang dan gelap terhambat’’.

E. Kajian Pustaka

1. Lutfi Isni Badiah (2019), dengan judul Pelaksanaan
Pembelajaran Braille Pada Siswa Tunanetra Di Kelas Di Taman
Kanak-Kanak SLB A YPAB Surabaya. Hasil penelitian ini, yaitu: a)
Pelaksanaan pembelajaran braille dikelas taman kanak-kanak
selalu mengawali dengan latihan pengembangan motorik halus dan
dria taktual. b) Metode pembelajaran yang dipakai oleh guru saat
mengajarkan membaca dan menulis permulaan menggunakan

berbagai macam metode, seperti metode drill, tanya jawab dan

®Widya Lestari, Rizki Fitlya “Citra Diri Penyandang Tunanetra
Terhadap Diskriminasi Dari Lingkungan Sosial,” Jurnal Psikologi Konseling,
Vol.19,No. 2. (2021), https://doi.org/10.24114/konseling.v19i2.30476, diakses
27 November 2022.

"Deni Yanuar, dkk., “Komunikasi Islam Dalam Membentuk Konsep
Diri Murid Penyandang Tunanetra,” Jurnal Peurawi, Vol.2,No. 2. (2019),
http://doi.org/10.22373/jp.v2i2.5899, diakses 26 Juli 2022.
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metode demonstrasi. ¢) Hambatan dalam membaca dan menulis
braille permulaan ialah banyaknya materi yang harus disampaikan,
sedangkan alokasi waktu pembelajaran braille sangat sedikit dan
media pembelajaran braille yang disediakan tidak lengkap serta
kurang bervariasi.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti, yaitu sama-
sama meneliti tentang braille dan jenis penelitian yang sama.
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti, yaitu penelitian ini
berfokus pada siswa tunanetra di TK, sedangkan peneliti berfokus
pada anak tunanetra di panti sosial.

2. Laila Khairiyah (2020), dengan judul 7ahap Penggunaan
Media Braille Text Bagi Siswa Tunanetra Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Di SLBA Tunanetra Payakumbuh. Hasil penelitian ini,
yaitu tata cara penggunaan media braille text sangat penting
dipelajari oleh peseserta didik baru. Peserta didik mempelajari cara
membedakan bagian yang timbul dan tidak timbul, mengenal
posisi masing-masing titik, membuat berbagai jenis titik, hingga

cara membaca dan menulis braille.
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama
membahas tentang braille, jenis penelitan yang sama, dan sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan dengan
peneliti yaitu penelitian ini berfokus pada tahap penggunaan media
braille fext , sedangkan peneliti berfokus pada pola pembelajaran
media braille dan tempat penelitian yang berbeda.

3. Nurul Iflaha (2021), dengan judul Pola Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19. Hasil
penelitian ini, yaitu Pola pembelajaran yang diterapkan seperti
pembelajaran luring, daring, home visit, project bades learning,
blended learning, integrated curriculum dan pembelajaran melalui

radio.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama
membahas tentang pola pembelajaran. Perbedaan dengan peneliti
yaitu fokus penelitian ini pada pendidikan agama Islam pada masa
pandemi covid-19, sedangkan peneliti berfokus pada peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an anak berkebutuhan khusus, dan

tempat penelitian yang berbeda.
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Berdasarkan penelitian tersebut di atas bahwa belum ada
yang meneliti tentang pola pembelajaran berbantukan media
braille untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak

berkebutuhan khusus.

F. Kerangka Berpikir

y\EGERI F
Keran@g\b i ’%lljs?n kerangka konsep
yang akan@u a lah yang diteliti
yang di@ dasar ajian teoriti tvgél; dioalah dan

dipady&a Cfm untul{m bah pemahama a@npenelitian

ini, n@c enelitijakan menggambarkan kerang b%)ikir dalam
bentLEb an seb ; “ ! o~
A
. ‘ .
(5

)
A 2
* o

"Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2015), hal.
16.
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Anak Berkebutuhan Khusus

Anak yang mengalami kelainan
baik dari segi fisik, mental,
emosional maupun sosial.

Media Braille
Menurut kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) ialah sistem
tulisan dan cetakan (berdasarkan
abjad latin) untuk para tunanetra
berupa kode yang terdiri dari
enam titik dengan berbagai
kombinasi yang ditonjolkan
pada kertas, sehingga dapat

z
T
2

Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kecakapan dalam melafalkan apa yang
tertulis dalam Al-Qur’an serta memahami isi
yang terkandung didalamnya.

Pola Pembelajaran

Cara yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan
mendinamisasikan proses belajar
mengajar.

| | B B | e

e —a—

Bagan. 1 Kerangka Berpikir

——




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini, yaitu penelitian lapangan (field
research). Penel%ﬁ'{alf\flzilcllﬁe:%éu1ﬁ/§a}~ metode pendekatan
kualitatif : Kilalitatif ialah suatu
o %

peneliti& ah/ yang bertujuan ‘untuk 'Zéahami suatu

~
fenon@ S0S a‘@ah dengn

= -or =
mengedepankan S s1 yan e’gdalam antar
> . /) - 4 : x
penelifi-d iteliti kualitatif ialah
2 o
suatu  pe alamiah yang
meng ctode manusiawi, da konteks

fenomena dan berkembang serta secara mendasar menganut

paham interpretive®.

'Haris Herdyansah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk IImu-Ilmu
Sosial: Perspektif Konvensional Dan Kontemporer, Jakarta: Salemba
Humanika, 2nd ed. (Jakarta: Salemba Humanika, 2019).

2Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT
Kanisius, 2021), hal. 7
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan cri-ciri,
sifat dan fenomena-fenomena yang termasuk dalam satu kategori.
Selanjutnya peneliti mencari hubungan antara fenomena dengan
jalan membandingkan perbedaan atau persamaan sifat dari
berbagai gejala yang ditemukan, kemudian peneliti

menggolongkan @aﬁ\l %EM@W% sifat-sifat yang sama
dan memb{ﬁo\g i E%uah teori’.

7
)
B. Tgﬁ) -
~ ()
:(2 nelitian ini dilak di panti|sosial na\!etra Amal

s
Muligzyang berala Shittosg N 5§RT 11 Pasar

Mehn? e né:?r sampai 15

No

3Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu
Abadi, (Yogyakarta: CV Pustaka [lmu, 2020).
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C. Informan Penelitian
Adapun informan dalam penelitian ini adalah guru
pembimbing berjumlah 2 orang dan anak tunanetra berjumlah 6

orang.

D. Sumber Data

y\EGERI F
Sumbe@, iti ’rg i terbagi menjadi dua
2} Yy
macam, gﬁ%u aiberikut: >
T -
1. D;Jn?a riq{erl ()
C
= i i g digambarkan
= ; 17 >
s / -
sendnegl S gadlan yang
digambark i a%ereka dapat
dijadi wawancara

yang dilakukan peneliti kepada informan secara langsung. Adapun
data primer dalam penelitian ini 8 orang informan yakni 2 orang

guru pembimbing dan 6 orang anak tunanetra.
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2. Data Sekunder
Data sekunder 1ialah sumber bahan kajian yang
digambarkan oleh orang yang bukan ikut serta dalam kejadian

yang terjadi. Data sekunder merupakan data pendukung dari data

primer yang didapat melalui pengumpulan atau pengolahan data

data dalam penelitian ini yaitu:

“Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu
Abadi, (Yogyakarta: CV Pustaka [lmu, 2020), hal. 103-104.
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1. Observasi
Observasi 1alah penelitian yang dilakukan peneliti
langsung yang turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan
aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan
ini, peneliti merekam atau mencatat, baik dengan cara terstruktur
maupun semis‘t{}\kﬁﬁ g}iEci Fp}e%gajukan pertanyaan-
> %
¢l

@ rvasi flalah/ suatu teknik atay, c 7@ngumpulkan

pertanyaar&@}i)

N
,
data ﬁn i i 'a i }éaik secara
Ac : =
langsung| imauipu 1g servasi | langsung  yaitu
> . /) - 4 : x
melak&a ethadap gejala-
2 o

gejala sub ilakukan dalam
situasi a maupun dalam situasi ang khusus

diadakan. Observasi tak langsung yaitu melakukan pengamatan

terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki dengan perantara
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sebuah alat. Pelaksanaannya dapat berlangsung di dalam situasi

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan’.

2. Wawancara
Wawancara ialah proses percakapan peneliti dengan

partisipan yang dilakukan secara face fo face interview

WEGER/! g
(wawancara bgﬂ&i /\i/%k}ra dilakukan baik
N &
dilakukan‘h? i’ telep d@'ﬁ‘ﬁn focus group
@ >

intewzﬁ I ' ang terdiri dari
~ ()

enamga ail delapan partisipan per kelompok. %\elitian ini

menggunaka s l; terstruktur
_2 ‘ :

(unstrugu @ng bertujuan

mengenai orang, kegiatan, kejadiann, perasaan, organisasi,

tuntutan, motivasi dan sebagainya. Wawancara digunakan untuk

SHardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, cet 1,
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hal. 125.

%John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, dan Mixed, Edisi ketiga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal.
225.
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mendapatkan data ditangan pertama (primer), pelengkap teknik
pengumpulan lainnya serta menguji hasil pengumpulan data

lainnya’.

3. Dokumentasi

Dokumentasi baik berupa dokumen publik (koran,

NE GER] F
laporan kantor, o ggkumen privat (diary,
> v
surat, e-r(rgfﬂr(? eri audio dan vi ,Q;ﬁéieo tape, objek-
&N
objek 51'1 ua jenis bunyi/suara)®: g
5 \\¢
e mentasi sebagail suatu teknik|pe ulan data
0 >
dengan menghim i kume d%men, baik
o ‘ :
dokun% t Y in-dokumen
ya i d asalah.

"Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, cet 1,
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hal. 138-139.

8John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, dan Mixed, Edisi ketiga (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) hal.
227.
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F. Uji Keabsahan Data

Dalam pengumpulan pengujian keabsahan data yang
peneliti gunakan yakni menggunakan data triangulasi. Triangulasi
merupakan  teknik  pengumpulan data  yang  bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data ya% t&aﬁ‘ gﬁa ﬁla;ﬁ}q }gngkah -langkah teknik
pengumpu@\d i fﬂ @
);
. 1 . -
T‘Eg:l \ .

:(2 1angulasi teknik {ialah peneliti men %kan teknik
Q71

peng%‘lp an dat‘ ‘me dapat data dari
sumbet%a S g partisipatif,
wa T dapatkan
sumb g sama secara serentak.

°Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, cet 1,
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hal. 154-155.
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2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ialah teknik yang digunakan untuk
memperoleh data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang

sama.

G. Teknik Analisis Data

Analis@% a-1a

proses p%bht' A/J f, karenz ﬁvaéa dikumpulkan

anta penting dalam

ategi yang

162
S s%a data-data

sebagai berikut'!:

10pyji Rianto, Modul Metode Penelitian, Metode Penelitian, 1st ed.,
vol. 5 (Yogyakarta: Komunikasi UII, 2016).

"Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, cet 1,
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hal. 163.



64

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data ialah proses pemilihan, pengabstrakan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data ialah

bagian dari analisis yang menggolongkan, mengarahkan,

menajamkan, meg\blﬁng‘ Eﬁc{alﬂqr%l mengorganisasi data

dengan se@' 1 %kemmpulan dan
diveriﬁlé’s" \)’

-~
~yan \\ e
2. jian Data ta la
— Setelah i i h 1a§§umya ialah
. ‘ :
penyajl% ta. @lam bentuk

HICHd

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut.
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing & Verification)

Langkah selanjutnya penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendu @%a(}apa D 1{ pulan data berikutnya.
‘%\“

lllllll
.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah Panti Sosial Amal Mulia Kota Bengkulu

Panti Sosial glga@lgﬂﬁmﬁl Mulia beralamat di jalan

loness
8iC2

BENGKULU

ada tahun 1985, Gubernur Kdh TK I bersa

kantor wilayah (Ka-Kanwil) Departemen Sosial provinsi Bengkulu
mendirikan lagi Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial
(BKKKS) provinsi Bengkulu yang memiliki asas dan tujuan serta
kegiatan yang hampir sama dengan Badan Koordinasi Kegiatan

Sosial (BKKS).

66
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Berdirinya Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan
Sosial (BKKKS) mendapatkan dukungan dari berbagai organisasi,
sehingga kepengurusan Badan Koordinasi Kegiatan Sosial
(BKKS) mengalami perubahan. Kemudian, setelah ibu Hindun
Maurice tidak lagi menjadi pimpinan BKKS, Dewan Nasional
Indonesia untuk v(e%ﬁh@raaﬁ éoﬁaj ](DNIKS) mengadakan
munas di J @\{ 3 "7@

&f an’ pengunus Badan Koerdina r@iatan Sosial
~

(BK@ lukumgan-ol %Drs. Yusuf
ThalibJ yang |saat |i jabat’s Di gndral pada
a . /) aWa :
Departem k> mendirikan
P o

kan pelaksanaan
Badan K a terbentuklah
sebuah organisasi yang diberi nama Yayasan Dharma Bhakti
Kesejahteraan Sosial (YDBKS) provinsi Bengkulu dengan Akta
Notaris No. 40 pada tanggal 28 Februari 1986. Yayasan ini
berazaskan pada pancasila dan UUD 1945 yang bertujuan untuk

membantu pemerintah Republik Indonesia dalam rangka
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pengembangan Pendidikan dan Kesejahteraan Sosial untuk
membina manusia seutuhnya.

Pada mulanya, yayasan ini disantuni seorang anak
tunanetra yang bernama Sukarni berusia 6 tahun yang berasal dari
Kabupaten Bengkulu Utara. Kemudian Sukarni disekolahkan di
SLB Dharma Wa ta@g’l(l}u%%lg]@)‘ﬁ? lalu sekolah SMP di
Lebak Bul]ié‘;}{ - ‘?@(-anak tunanetra

berdata@a ari berbagal desasehinggaljumla rn?fr‘gasuh menjadi

~
)
15 0@ itt 1 . e@h 4 tahun
A =
lamafiyia | berdiri, ﬂl ti Kesejahteraan Sosial
> . /) a ] : x
(YDBKS i trizibu Hindun
o
Maurice s bangunan yaitu
asram putri tunanetra.

Pada tahun 1989, setelah beberapa tahun mencari dana
untuk mendirikan wisma tunanetra Yayasan Dharma Bhakti
Kesejahteraan Sosial (YDBKS) provinsi Bengkulu akhirnya
menerima sumbangan berupa uang yang berjumlah Rp.60.000.000

dari Yayasan Bimantara Jakarta. Kemudian pada tanggal 5 April
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1989 peletakan batu pertama yang dilakukan oleh bapak Dr. Amidi
selaku ketua Kesejahteraan Sosial dan yayasan Bimantara Jakarta.
Namun, pembangunan tersebut belum bisa langsung dilakukan
karena ada kendala. Pada bulan Juli 1990, pembangunan wisma

tunanetra kembali dilanjutkan. Pada tanggal 21 Februari tahun

1991, Yayasan D%Qrﬁ\aﬁBgagMesﬁ@l%raan
> 4 \\\’h : %uah tempat tidur
A

Sosial (YDBKS)

na Tunanctra-An |
B Y,

(Wil v“% % ﬁu‘ang enak
L V. ¥

'"Wawancara, Hetty Hartaty, Ketua Yayasan Dharma Bhakti
Kesejahteraan Sosial Provinsi Bengkulu pada tanggal 14 Oktober 2022.
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2. Identitas

Tabel. 3 Profil Yayasan

Nama Yayasan YDBKS Provinsi Bengkulu
Tahun Pendirian 1989
Tahun Peresmian 1991

Keputusan Ketua K %g/E]ﬁB}(S/VII/w%, 17 Juli 1994

YDBKS Nomor T3 F
SK Y -AWL01-02 Tahun 2011
KEMEN 72
N / / '?(A’
Akta # Netti Herlini & Juli 2011
S 119 .
e-Mail y engku i %@mail.com
n - & e
Websit vyt skull.o d;
’? e Pl 4
Alaﬂ% : 0 ; JSTRT I RW 1
2 eli ang Kecamatan
. gkulu.
3. s Misi dan Tujuan
a. Visi

Terwujudnya  kesejahteraan  bagi  penyandang
disabilitas, anak terlantar, fakir miskin, yatim/piatu, remaja
putus sekolah dan lanjut usia melalui pendidikan formal dan

non formal serta mensejahterakan lanjut usia terlantar.




71

b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan formal bagi penyandang
disabilitas, yatim/piatu dan remaja putus sekolah.
2) Menyelenggarakan penampungan formal dan non

formal bagi penyandang disabilitas dan remaja putus

sekolah. Y\EGERI F
0

sehingga mampu melaksanakan fungsionalnya dan

kehidupan bermasyarakat.
2) Panti sebagai lembaga pelayanan dapat melaksanakan
tugasnya secara berdayaguna dan berhasil sesuai dengan

target yang sudah ditetapkan.
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3) Mendirikan, mengelola dan membina  serta
mengembangkan tempat-tempat pendidikan yang
diutamakan sekolah luar biasa (SLB).

4) Terwujudnya kesejahteraan lanjut usia yang diliputi rasa

tenang, tentram dan bahagia dengan diberikannya

pelay;“, Yﬁlg‘lbq}lr%ﬁ ﬁmﬁ]q %;;enuhinya kebutuhan
& NG
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STRUKTUR KEPENGURUSAN PWIS(ER[I BINA NETRA AMAL MULIA BENGKULU

KETUA YAYASAN
Hj. Hetty Hartaty, M.Pd

Wirda, S.Pd

7
2
KETUA PANTI 10 )
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s

WAKIL KETUA
Okta Nesya, S.Pd b
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SUB BAG TU

BENDAHARA
Ade Rachmat Hidayat, S.IP

Jamilah

SEKSI PEMBINAAN ANAK
Hj Nismah, M.Pd
1.Liya Wulandari, S.Pd

SEKSI PERAWATAN
Ely Mardalena

SEKSI SELEKSI &

IDENTIFIKASI
Dianawati Budiman, S.Sos
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4.

Daftar Informan

Tabel. 4 Informan Penelitian

No Nama Jenis Keterangan
Kelamin
1. | Ikhsan L Guru Pembimbing
Informan 1
2. | Wirda P Guru Pembimbing
Informan 2
3. | Edo Saputra P Anak Tunanetra
Informan 1
4. | Rexon Jus i Anak Tunanetra
“%@1% AN Informan 2
5. | Aris ~ {77 Anak Tunanetra
! \a \ﬂg,lnforman 3
6. P A tra L @k Tunanetra
b\-’ /A | \‘ \ ?rman 4
7| /Rofiatul Mahmuda ak Tunanetra
& [ ! \ Nidivans
é’. k Tunanetra
fotman 6
=
> §E
2
O
san merupakan imbing yang

berasal dari Benteng. Bapak Ikhsan berusia 48 tahun yang
memiliki hambatan penglihatan tidak bisa melihat secara total
(totally blind). Bapak Ikhsan adalah orang yang sangat sabar
apalagi dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak

penyandang tunanetra. Meskipun memiliki keterbatasan
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bapak Ikhsan tidak pernah mengeluh dan menyerah dalam
mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak tunanetra. Bapak

Ikhsan sudah 30 tahun lamanya berada di panti.

b. Profil Informan 2

Ibu Wirda berasal dari kota Bengkulu yng berusia 56

EGER]
tahum. Ibum o F’q&@ut sejak tahun 1989.

A
Ibu Wh% ak a\Panti 1%1 a Netra Amal

@ )
M[.E'a i i tdnanetra yang
()
r@n jarkan media braille. Ibu Wirda meru @ lulusan di
bida pt*ndl : Tunane )§3e11au juga
7 ' 2
sa tu ; raille terhadap anak

C. Profil Informan 3
Edo Saputra merupakah salah satu anak tunanetra yang
berasal dari Seluma. Edo Saputra berusia 22 tahun yang

memiliki jenis ketunaan masih bisa sedikit melihat cahaya



76

(low vision). Edo Saputra adalah anak yang pendiam dan

penurut. Edo Saputra sudah 5 tahun berada di panti.

d. Profil Informan 4
Rexon Jusman Shihab merupakan anak tunanetra yang

juga berasal dari Seluma. Rexon Jusman Shihab berusia 20

?\BGERI F
tahun yang iliki ﬂ%ﬂg penglihatan atau
N v
masih bis that sedikit'cahaya'(/ i%Rexon Jusman
& >
Shiha tahun berada di panti. Fisman Shihab
~ ) 10))
a@l anak yang aktif, 7 ia, cerdas! dan ba a%prestasi. Ia
pernah mera a us a@v Tilawatil
7 ‘ ' 2
Qura am di berbagai

inya.

€. Profil Informan 5

Aris Fadhilaturrohman merupakan anak tunantera
yang berasal dari kota Bengkulu. Aris Fadhilaturrohman
berusia 14 tahun yang memiliki jenis hambatan tidak bisa

melihat secara total (totally blind). Aris Fadhilaturrohman
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adalah anak yang ceria, dan mudah berteman. Ia juga bisa
memainkan alat musik, seperti drum. Aris Fadhilaturrohman

sudah 7 tahun berada di panti.

f. Profil Informan 6
Agung Saputra adalah anak tunanetra yang berasal dari
NE GER] F
Muko- Mul@x)& i& /98 tahun, saat ini ia

bersek?? drasa ah @N) 02 Model

Kpg : liki arﬁbatan kurang

~ ()

;@ atan atau masih |bisa \melihat sedi t‘éhaya (low

ol ‘ 2

Vision). I 2 ng ramah, mudah

-l : :

2 =2

be@ meraih juara 2
} ’an  yang
ota kelahirannya yaitu 0. Agung

Saputra sudah 8 tahun berada di panti.

g. Profil Informan 7
Rofiatul Mahmuda merupakan anak tunanetra yang

berasal dari seluma berusia 14 tahun. Rofiatul Mahmuda
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memiliki hambatan penglihatan yang tidak bisa melihat secara
total (fotally blind). Rofiatul Mahmuda sudah 4 tahun berada
di panti. Rofiatul Mahmuda adalah seorang yang ceria, aktif

dan ramah serta penurut.

h. Profil Informan 8

?\BGERI F
Rinb ianti ’g nak tunanetra yang
> v
berasa}? ku a) Ri t rﬁrusia 22 tahun
@ >
yqnz' iki , i idak bisa melihat
~ ()
s@a total (totally blin @ Arianti meru @ anak yang
%) : 2
ceria, | muda alenta. [Ta SJuga pernah
> ‘ :
b% lglah Tilawatil

ndah 5 tahun

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, yakni
bagaimana pola pembelajaran berbantukan media braille untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an penyandang
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tunanetra dan bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an berbantukan media braille anak berkebutuhan khusus
penyandang tunanetra di panti sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu. Peneliti telah melakukan wawancara terhadap informan
penelitian serta telah melakukan observasi dan dokumentasi guna

untuk mendapaﬂ%(l ﬁafa(éan Ii!mf’}’s}ghtlan mengenai pola

pembelaj a@\i’ i “Y&hasﬂ wawancara
peneliti@ n 8 ovang informan yaitu: 72’
-
& [ ] \ m
= : =
63| ape ( u teknik yang dilakukan
a . /) - 4 : x
oleh segora i lajaran agar
P o
materi pel 1 serta didik serta
tercapai uan pembelajaran  yan ditetapkan.

Penggunaan pola pembelajaran sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap
informan sebagai berikut:

IK sebagai guru pembimbing mengatakan:

“Saya mengajarkan Al-Qur’an pada anak-anak tunanetra
menggunakan Iqra’ braille dan Al-Qur’an braille.
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Pertama, saya mengenalkan anak-anak tunantera huruf-
huruf hijaiyyah dan abjad dengan meraba titik-titik kode
braille. Apabila anak-anak sudah hafal kode titik-titik
semua huruf kemudian saya ajarkan cara mengucapkan
bunyi hurufnya, tanda-tanda baca, menyambung bacaan,
panjang pendeknya, jika mereka sudah bisa lanjut belajar
membaca Al-Qur’an. Terlebih dahulu saya kenalkan Al-
Qur’an braille pada anak-anak tunanetra dengan meraba
tulisan-tulisannya, jika mereka sudah mengenal huruf-
hurufnya, lalu X&jﬁ ﬁjﬁ?kan cara membacanya sambil
mengajarkan -ta ‘ng panjang pendeknya,
hukq{lﬁl @};um-hukum tajwid.
se{'@a : 4.

LA
€ aan’ WR selaku | ke a Sﬁahgus guru

~
A~ : 12
pembimb engan IKfmeng 3 —
a9
=l {Saya m brai tu ka g‘ara’ dan Al-
2 r’ ] ak- funanctra [Péttama, saya
T abjad terlebih
“Ada n‘belajar huruf-
hijai raille, apabila
lyyah dan
mudian belajar iqra’ brai iqra’ braille
ama seperti iqra’ awas hanya saja tulisa berbentuk

titik-titik yang timbul. Saya mengajarkan tanda-tanda
baca, seperti fathah, kasrah, dhamah, menyambung
bacaan, panjang pendeknya jika anak-anak sudah bisa
kemudian lanjut belajar Al-Qur’an menggunakan Al-
Qur’an braille. Ketika belajar Al-Qur’an braille anak-
anak tunanetra saya ajarkan belajar meraba tulisan-
tulisannya terlebih dahulu agar mempermudah mereka

'Wawancara dengan IK di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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ketika membaca. Setelah itu, saya ajarkan mereka cara
membaca Al-Qur’an dengan meraba tulisan-tulisannya
lalu saya ajarkan hukum-hukum bacaan dalam Al-
Qur’an®.”

Pernyataan AS sebagai anak tunanetra sejalan dengan WR
mengatakan:

“Pertama saya belajar mengenal huruf-huruf abjad dan
hijaiyyah dengan meraba titik-titik kode setiap huruf,
setelah i@rayhﬁaﬁzlt@lﬁ lalu saya belajar igra’

3 kan a fathah, kasrah,
bung huruf, dan
embaca iqra’
an  braille.
an cara meraba

é@ar hukum-

\™ ?‘%f hijaiyyah
\ ¥R st titik-titik huruf,

a’_braille. Saya
---------------------------------- athah, kasrah
) i saya masih
belajar iqra’ jadi saya belum belajar membaca Al-Qur’an
braille. Saya belajar membaca dan meraba tulisan braille
secara berulang-ulang sampai saya benar-benar lancar®.”

2Wawancara dengan WR di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 07 Oktober 2022.

3Wawancara dengan AS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 02 Oktober 2022.

4Wawancara dengan ES di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 30 September 2022.
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Pernyataan RJS sejalan dengan ES mengatakan:

“Saya diajarkan oleh guru pembimbing menggunakan
iqgra’ dan Al-Qur’an braille. Pertama saya belajar
mengenal titik-titik huruf abjad, lalu saya belajar huruf-
huruf hijaiyyah. Setelah saya hafal, lalu saya belajar
membaca iqra’ yaitu belajar huruf-huruf hijaiyyah, huruf
abjad, tanda-tanda baca, cara penyebutan huruf. Setelah
saya lancar membaca iqra’ braille lalu saya belajar
membaca Al Qur lle Pertama saya terlebih dahulu
belajar c ﬁ nﬁy‘? nnya, setelah itu baru
saya b _] %,?.a saat membaca Al-
Qmﬁ}ﬁ ng saya dan saya
'u?a jar/hukum-hukum taj f@%yrljul huruf dan
P~ 5% A
-
yataan AF anak tunanetta n@étakan:

o

r’ n b 1 belajar me Al-Qur’an
t j : uruf abjad
1 ti@ya lalu saya
b ) tanda baca, cara
ndeknya.

&
Iy
N
E] iaj . a;ﬁe dan Al-
z
T

ernyataan RM sejalan dengan AF mengata

“Saya belajar menggunakan iqra’ dan Al-Qur’an braille,
pertama saya diajarkan meraba huruf-huruf abjad dan
hijaiyyah, ketika saya sudah bisa lalu saya belajar Iqra’
braille, dimana saya diajarkan tanda-tanda baca, cara

SWawancara dengan RJS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.

%Wawancara dengan AF di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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pengucapan hurufnya, tanda-tanda waqaf dan panjang
pendeknya. Setelah saya lancar membaca iqra’ lalu saya
belajar membaca Al-Qur’an. Saya terlebih dahulu
diajarkan oleh guru pembimbing cara meraba tulisannya
kalau saya sudah tahu lalu saya belajar cara membacanya
juga belajar hukum-hukum bacaan dalam Al-Qur’an.
Saya juga belajar menghafal juz 30 serta belajar
menulis’.”

RA sebagai anak tunanetra mengatakan:

£GER]
“Saya @ar i Fr Wﬂle dan Al-Qur’an
brgille. clajax Al-Qutlan' fraille saya terlebih
dah jar nali ‘titik-titi ruf abjad dan
Hijai en me fa‘aab saya bisa
dakan—huruf: a~"belajar iqra’
ille. Ketikal sa lajar iqra’ ‘saya\ diajarkan cara
e
a

engucapkan hu rufl hijaiyya anda baca,
j i membaca
-Qur’an, ih dahualuCara meraba
i : ji ‘ u/lalu_Saya belajar
ebelum saya
m rlebih  dahulu
a i bacaan
: dan meraba
uruf-huruf yang ada di d braille lalu

belajar membaca Al-Qur’an braille. ®.”

NIVERSp

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas bahwa guru

pembimbing mengajarkan Al-Qur’an terhadap anak-anak

"Wawancara dengan RM di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 02 Oktober 2022.

$Wawancara dengan RA di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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penyandang tunanetra menggunakan media iqra’ braille dan Al-
Qur’an braille, di mana anak-anak tunanetra dikenalkan terlebih
dahulu dengan huruf hijaiyyah setelah itu, mereka diajarkan tanda-
tanda baca, panjang pendeknya, dan hukum ilmu tajwid. Guru
pembimbing juga menggunakan media, seperti Riglet (papan tulis
khusus), Stilus (p@qa‘@k&% (ﬁr[ kﬁjq%(arton yang digunakan
untuk bela@}ﬁ i ﬁﬂ %ruf huruf dalam

bahasa& ngeunaan dial tersebu aﬁntuk melatih

~
)
kepekg‘;ﬁn , :1 indera—penden r% anak-anak
tunarietra | sehing kan a untu rgmbaca Al-
Z /) aWa x
Qur’andh Z
% o

tunanetra
tentunya berbeda dengan mengajarkan Al-Qur’an kepada anak
awas, karena mereka menggunakan Al-Qur’an braille sehingga
membutuhkan metode yang sesuai dan tepat dengan anak-anak

tunanetra. Metode yang tepat akan berdampak pada pemahaman
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anak-anak tunanetra, sehingga materi pelajaran yang disampaikan

mudah dipahami dan dimengerti dan tercapainya suatu tujuan.
Pernyataan IK sebagai guru pembimbing mengatakan:

“Saya menggunakan metode drill dan metode
demonstrasi. Pertama saya mengenalkan huruf-huruf

abjad dan h@i@@ﬁﬁ@nﬁ?ﬂiraba tulisannya. Setelah

itu, ji - ﬁ;ﬁedakan semua huruf

lalu ssa r 1 illegkepada anak-anak
deng rak ‘ey@a meraba dan

?ﬁge a i i iq %n Al-Qur’an
7 isan igra’dan Al-Qut’a i/le-berupa tulisan

b timbul/menonja 1 ‘membacanya'\dati, kiri ke kanan.
g ya| mempra tekkah| cara merhbada makharijul huruf
0 C engulangi cara
— lerse ut . ar,| se lak™ anak-anak
= lanc - ' r membaca
(2 -Qur’an saya tidak

anya tetapi saya

2

- terlebi isa-tulisannya,

ekkan cara

a dengan meraba tulis ya sambil

mengajarkan hukum-hukum bacaan yang ada di dalam
Al-Qur’an®.”

Pernyataan WR selaku pembimbing sejalan dengan 1K

mengatakan:

Wawancara dengan IK di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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“Saya biasanya menggunakan metode yang bervariasi,
seperti metode ceramah, metode demonstrasi dan metode
drill. Pertam saya mengenalkan dan menjelaskan terlebih
dahulu huruf-huruf abjad dan hijaiyyah, mengajarkan
anak-anak meraba titik-titik setiap huruf, karena kunci
utama agar dapat membaca Al-Qur’an braille adalah hafal
titik-titik kode huruf abjad dan hijaiyyah, setelah anak-
anak hafal semua hurufnya kemudian saya praktekkan
cara meraba iqra’ braille, cara mengucapkan huruf-huruf,

merangkal kahguag(fﬂf njang pendeknya. Setelah itu,
ngi

anak-a ﬁgq%‘telah saya praktekkan.
Cara t eka lancar membaca
9} = r membaca dan
e iSannya \lalu |sa j nak-anak cara
fﬁ a Al-Qur’an braille. Sebelum\belajar membaca
& ‘an, anak-apgk saya ajarkan\meraba tulisan-
N/
7)) an-lahanka lisan dalam Al-
£t Qur’an Iebih b ~hukum-huku agaannya pun
i a i iya | p ktpkkan cara
’?‘ m . /) Pl 4 :
(5
P tr. @atakan:
fabjad dan
h dan titik-titik hurufn saya bisa

membedakan huruf-hurufnya lalu saya belajar membaca
iqra’ braille, belajar tanda-tanda baca, belajar mad,
hukum nun sukun dan tanwin, belajar panjang pendeknya,
dan hukum tajwid lainnya. Setelah itu, baru saya belajar
membaca  Al-Qur’an. Guru pembimbing saya
mengajarkan cara meraba tulisannya lalu mempraktekkan

19Wawancara dengan WR di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 07 Oktober 2022.
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cara membacanya, setelah itu saya disuruh

mengulangi.'!.”

Pernyataan ES sebagai anak tunanatra sejalan dengan AS
mengatakan:

“Sebelum saya membaca, guru pembimbing terlebih
dahulu mempraktekkan bacaannya lalu saya mengulangi
apa yang diba ru pembimbing dan jika saya
salah ng G ﬁ?l 8, saya diminta guru

pembinibi b@%n tersebut sampai
] 182" ] iajar aca huruf-huruf
@ja' n imbing ymempraktekkan
terlebill  dahu yil hutufilya\\ kethudian ~saya
p, t%k
~ ()]
2! . .
te Pernyata k tunanatta s l&denganAS
0 -
dan ES* ;
yuuned
Z >
“ ara meraba titik-
[ a belajar
. imbing saya
ktekkan terlebih dahulu kemudian

saya saya membaca ulang apa yang dipraktekkan oleh
guru pembimbing saya. Saya diajarkan cara pengucapan
huruf-huruf hijaiyyah dan abjad, hukum-hukum tajwid
dalam Al-Qur’an. Saya belajar membaca dan meraba

UWawancara dengan AS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 02 Oktober 2022.

2Wawancara dengan ES di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 30 September 2022.
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tulisan-tulisan yang ada di dalam Al-Qur’an secara

berulang-ulang sampai saya lancar membacanya'.”

Pernyataan AF sebagai anak tunanatra mengatakan:

“Saya diajarkan cara meraba titik-titik huruf abjad dan
hijaiyyah. Guru pembimbing saya mempraktekkan
terlebih dahulu bacaannya. Saya juga diajarkan membaca
dan meraba «tilisan tulisdn pyang ada di iqra’ dan Al-

] Aya % yimak bacaan guru
eraba tulisannya
nya. Saya juga
A ijjaiyyah. Saya
ag, ~Sampai saya

yang

saya;-seperti cara
hurut ab n hijaiyyah,
ngucapan dan

---------- tajv telah it engulangi apa
1 ampai saya

BWawancara dengan RJS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 29 September 2022.

Y“Wawancara dengan AF di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.

SWawancara dengan RA di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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Pernyataan RM sebagai anak tunanatra sejalan dengan

RA mengatakan:

“Saya mendengarkan dan menyimak terlebih dahulu
bacaan yang dipraktekkan oleh guru pembimbing
kemudian saya diminta mengulangi bacaannya sambil
meraba tulisan yang ada di dalam Al-Qur’an. Pada bacaan
yang belum saya lancar, guru pembimbing saya

1 h{&lﬁi@ﬁ(ﬁﬂsap 1 saya bisa membacanya.

iajarkan~cara-me %?@ /Zgap hari jumat pagi

‘//’(W\\:\ surah pilihan yang
’..s

7
i*” atas  dapat

()
(&’an, guru

e%rti metode

1911110

sampai anak-anak tunanetra dapat memahami dan mengerti.

3. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak tunanetra

16Wawancara dengan RM di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 02 Oktober 2022.
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Kemampuan membaca Al-Qur’an anak tunanetra sama
seperti anak normal lainnya. Mereka juga memiliki kemampuan
yang sama dengan anak awas dalam membaca Al-Qur’an. Anak
tunanetra memiliki keterbatasan pada indera penglihatan, sehingga

mereka membutuhkan media dan metode yang sesuai dan tepat

agar dapat menm%\atﬁxkgh] Jmﬁp{:ﬁka dalam membaca Al-

Qur’an. p@) 5?@ -Qur’an dengan
baik dlaé.% r Aalah mampu membaca\Al ;g‘).}esual dengan

®
bacaag\)k jwid: a%@wawancara

5
yusd

nz
5 S

nak tunanetra meskipun memb aktu yang
tidak sedikit. Sekarang ini, anak-anak tunanetra sudah
bisa membedakan, membaca dan menghafal huruf-huruf
hijaiyyah dan sedikit demi sedikit sudah tahu pengucapan
bunyi huruf, tanda-tanda baca, panjang pendeknya dan
hukum nun sukun dan tanwin meskipun anak-anak belum
sepenuhnya menguasai hukum-hukum bacaan tajwid.
Sebagian anak tunanetra sudah ada yang dapat membaca
Al-Qur’an braille dengan baik dan sudahh hafal juz 30
bahkan ada anak-anak tunanetra yang pernah berhasil
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meraih penghargaan dalam perlombaan MTQ tingkat

provinsi!”.”

Pernyataan WR sebagai guru pembimbing sekaligus
ketua panti sejalan dengan IK mengatakan:

“Alhamdulillah, sangat meningkat. Pada awalnya anak-
anak tunanetra belum bisa sama sekali membaca Al-
Qur’an khu =Qur’an braille. Sekarang ini, anak-
anak su

aji. Ada juga yang
perlombaan

[] Sd d
yifle meskipun belumumenguasaisémua hiukum-hukum
Qa d '::;rr'!m‘s‘ﬁ_“'_.v:"" }! d_belum pernah

’an braille!®.”

e i
sebagal anak tunanetra mengga

“Saya awalnya belum bisa sama sekali membaca Al-
Qur’an sebelum tinggal di panti karena belum pernah
belajar pakai braille, saya hanya belajar Al-Qur’an

"Wawancara dengan IK di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.

¥Wawancara dengan WR di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 07 Oktober 2022.

YWawancara dengan RM di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 02 Oktober 2022.
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dengan mendengarkan murattal dari handphone. Tapi,
kalau membacanya saya belum bisa. Setelah tinggal di
panti, saya perlahan-lahan mulai bisa membaca iqra’
braille. Saya diajarkan mengenal huruf-huruf hijaiyyah,
tanda baca fathah, kasrah, dhommah, cara keluar bunyi
huruf, hukum- hukum bacaan tajwid dan Alhamdulillah
saya pernah meraih juara 2 dalam perlombaan Musabaqah
Tilawatil Qur’an (MTQ) di tingkat provinsiZ’.”

Pernyataan selanjutrflsr'?z dari RJS sejalan dengan RA

~EGER]
mengatakan:T I F
o &
“A&B /Z% car membaca Al-
Qur afal j 04 Sebel inggal di panti,
% lu, a sama| sekali a Al-Qur’an
& - lle: aﬁa, tinggal di
CE ti ja . ut’an: Saya pernah
e t jperlombaan I abagah Tilawatil an (MTQ)
o3 p i nj rapan 1 dalam
Z rlombaan/Muisabaqdh, Tilawatil Qur’an (XTQ) tingkat
QP J pmengatakan:
a Al-Qur’an
guru pembimbing ke aya dalam

membaca Al-Qur’an meningkat, karena pada saat pertama
kali tinggal di panti saya belum bisa membaca Iqra’ braille
dan Al-Qur’an braille, saya hanya bisa menghafal dengan
mendengarkan murattal melalui handphone dan
Alhamdulillah saya pernah meraih juara 2 dalam

20Wawancara dengan RA di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.

Y'Wawancara dengan RJS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 29 September 2022.
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perlombaan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat

provinsi 22.”

Pernyataan ES sebagai anak tunanetra mengatakan:

“Sebelum tinggal di panti saya belum tahu dan belum bisa
membaca huruf braille, belum bisa membaca Al-Qur’an.
Tapi setelah saya tinggal di panti dan belajar membaca Al-
Qur’an sekarang saya sudah sedikit demi sedikit sudah

bisa membaca éqgé:gz le meskipun saya belum bisa

membac IXQ lezf?}]
@\'&\ %«?
%a’n F s¢bagai anak tun %gatakan:
>\
FS" dulillah; setelah sdya fingg dnti dan belajar
(;)" -Qur’ i dan, Al-Qur’an
te braille, sebelum saya ftinggal disini danibelajar mengaji
] saya|bel sama’s emba ig;a’ dan Al-
'? r’ n l /) Pl 4 m
) : :
z | 2
as at disimpulkan bahwa
ke : 1-Qur’an
men peningkatan. Pada wawancara anak-anak

tunanetra mengatakan bahwa sebelum belajar membaca Al-Qur’an

2Wawancara dengan AS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 02 Oktober 2022.

BWawancara dengan ES di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 30 September 2022.

24*Wawancara dengan AF di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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di panti mereka tidak bisa membaca Al-Qur’an khususnya Al-
Qur’an braille. Hal tersebut juga dibuktikan dengan tes
kemampuan membaca Al-Qur’an yang dilakukan peneliti terhadap
anak-anak tunanetra di panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu.

4. Waktu yang @u@&ﬁguntﬁc’daﬁaq ?embaca Al-Qur’an

M@? - j Tﬁ@kan waktu yang
tidak s@(' sugnya padajanak-anak tupa ;gﬁarena bentuk

[ ]
tulisa@ an-mereka berbe %erdasarkan
=z . =
hasil wawancara chsan bahwas,
Z . /) - 4 : m
7.1 i >
P o
“ i untuk dapat
C uruf-huruf
an hukum bacaan taj da-beda ada
ng cepat dan ada juga yang lambat ka mampuan

setiap anak tentunya berbeda. Bagi anak yang cepat
membaca Iqra’ braille membutuhkan waktu 1 minggu dan
membaca Al-Qur’an braille sekitar 1 bulan, sedangkan
bagi anak yang lambat membutuhkan waktu untuk dapat
membaca Iqra’ sama dengan anak yang cepat tetapi untuk
membaca Al-Qur’an braille anak yang lambat ini

membutuhkan waktu sekitar 3 bulan®.”

Z*Wawancara dengan IK di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022
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Pernyataan WR ketua panti sekaligus guru pembimbing
dengan IK mengatakan:

“Kemampuan anak-anak dalam membaca braille
bermacam-macam, ada yang cepat dan ada juga yang
lambat tergantung anaknya. Anak yang memiliki IQ yang
tinggi membutuhkan waktu dapat membaca 1 bulan dan
anak yang me éi dah membutuhkan waktu agar
dapat m@b@a Kj bﬁ‘aQS}mpal 1 tahun?®.”

P@) i /Z'?@engatakan:

% a bisaymembacallqra brai e dal '—g@(tu 1 minggu

Fwd unituk/membacaAl-Qur”an'saya b mdqlsa27 ”

~
ég rnyataan RJS se 1 anak tuhangtra e@da dengan
Lr?_l | en | 144! o |
%i t - a @lla;2§§u an
1 an:
isa membaca Iqra’ dalam inggu dan

dapat membaca Al-Qur’an 2 minggu®.”

Z6Wawancara dengan WR di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia

Kota Bengkulu, 07 Oktober 2022.

Y"Wawancara dengan ES di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota

Bengkulu, 30 September 2022.

BWawancara dengan RJS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia

Kota Bengkulu, 29 September 2022.

PWawancara dengan AS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota

Bengkulu, 02 Oktober 2022.
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Pernyataan AF sebagai anak tunanetra mengatakan:

“Saya bisa membaca Iqra’ dalam waktu 1 minggu dan

bisa membaca Al-Qur’an dalam waktu 2 bulan®’.”

Pernyataan RM sebagai anak tunanetra hampir sama

dengan AF mengatakan:

“Saya dapat S nbaca figra’ dalam waktu 2 minggu dan
bisa m& c : uldp

P@) i /y%berbeda dengan
&M 75

-
i’?‘-‘ y t:e jar Iqra’ ! ille 3 m gg‘ la',ga membaca
) c.
2o L b | -
08| sar a ebu Satas dapat
> . /) - 4 : x
disim@} ca Al-Qur’an
2
membutuh v ibutuhkan anak-
anak apat membaca Al= ususnya Al-

Qur’an braille berbeda-beda sesuai dengan kemampuan mereka

3'Wawancara dengan AF di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.

3'Wawancara dengan RM di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 02 Oktober 2022.

32Wawancara dengan RA di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.



97

masing-masing, yakni 2 minggu, 2 bulan, 3 bulan bahkan masih

ada anak tunanetra yang belum lancar membaca Al-Qur’an.
5. Kesulitan-kesulitan dalam belajar membaca Al-Qur’an

Belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai

kaidah hukum tajwi“@@ﬁﬂlpn}@%{uhkan usaha yang gigih

¥y
untuk men%@;%’ i 1 S/Q?nengalami tingkat
N 2

kesulitan» ydng . nya \anak, penyandang
-

tunanet[?a. eka keterb n 3ada\in ra\\\penglihatannya,
2 c

sehingga 1-indera’peraba dan
i 2

e 5
pende%a n «g Al-Qur’an.

Berikuaa n Qlitu:

an IK sebagai guru pembi gatakan:

“Anak-anak tunanetra memiliki kesulitan yang berbeda-

beda, ada yang kesulitan membedakan sebagian huruf
hijaiyyah, meraba tulisannya, membedakan tanda baca
dan serta cara pengucapan huruf (makharijul huruf)??.”

3Wawancara dengan IK di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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Pernyataan WR sebagai guru pembimbing sejalan dengan
IK mengatakan:

“Kemampuan anak tunanetra tentunya berbeda-beda. Ada
yang memiliki 1Q tinggi dan ada yang memiliki 1Q
rendah, anak-anak tunanetra ada yang kesulitan meraba
tulisan, kesulitan membedakan huruf-huruf hijaiyyah, ada

yang kesulitan membedakan tanda baca**.”

Pernyata,@q ﬂ@e%.%MaF )qagnetra Berbeda dengan
WRQ}?M /5'
2 '7?
%A illah gel saya jani eédan Al-Qur’an
rdilletidak pernah merasa kesulita a saya terus
& j# sampai sayabenar-benar\bisa m &g:anya35.”

Iy )
ég rnyataan ES sebagai anak tunanetra be e@denganAS

L

[r] mengatakan;
= ; A4z ;‘
'2 ‘ huguf hijaiyyah
d< na erti/hutuf da dan fa,
d. ra mengucapkan

aan RJS sebagai anak tuna takan:

“Saya sulit untuk meraba dan membaca tanda-tanda baca

yang hampir sama®’.”

3Wawancara dengan WR di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 07 Oktober 2022.

3Wawancara dengan AS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 02 Oktober 2022.

36Wawancara dengan ES di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 30 September 2022.

3"Wawancara dengan RJS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 29 September 2022.
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Pernyataan AF sebagai anak tunanetra senada dengan RJS
mengatakan:

“Saya sulit membaca tanda-tanda baca, seperti fathah,
kasrah, dhammah’8.”

Pernyataan RM sebagai anak tunanetra berbeda dengan
AF mengatakan:

“Saya sué'g mefabhthliéad-tutisan yang ada di dalam Al-

Qur’ar?, /yberapa huruf-huruf

hij o'/ @
%) K4
[Sl" engatakan:
~ ()
7 aya merasa sulit| untuk |membedakani béberapa huruf
E] jaiyyah; . iwdan sedikit
> lit ‘meI 2 ala ’an karena
- ‘ -ht etupa titik-titik
%1 a kum-hukum
taj aktu yang lama
ng lupa

erdasarkan wawancara tersebut di atas at peneliti

simpulkan bahwa anak-anak tunanetra mengalami kesulitan yang

3Wawancara dengan AF di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.

¥Wawancara dengan RM di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 02 Oktober 2022.

40Wawancara dengan RA di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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berbeda-beda, seperti kesulitan membedakan beberapa huruf yang
sama, tanda baca, pengucapan bunyi huruf, bahkan ada yang
kesulitan meraba tulisan-tulisan ayat suci Al-Qur’an. Namun, ada
juga anak tunanetra yang tidak merasa kesulitan dalam belajar

membaca Al-Qur’an.

EGER] g
0 _.,.-v‘"T'. alam m iﬂl]e}?arl Al-Qur’an

o
/ i@(omunikasi

[ 8n anak didik

an dapat mempengaruhi pembe 1, kinerja, dan
perilaku serta kemungkinan akan dapat meningkatkan motivasi
belajar anak*'. Motivasi adalah kekuatan dari kondisi yang

terkandung dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk

41Alfauzan Amin, dkk., “Parental Communication Increases Student
Learning Motivation in Elementary Schools,” International Journal of
Elementary Education, Vol.5,No. 4. (2021),
https://doi.org/10.23887/ijee.v5i4.39910, diakses 23 November 2022.
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melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan®’. Dengan
motivasi maka akan dapat mendorong minat belajar anak

tunanetra. Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan

yaitu:
Pernyataan IK seb&gai Euru pembimbing mengatakan:
)
“Bi %’ emb idhykepada anak-anak
yan clajar | ‘mermba uf?an, menjelaskan
&kep. anak-= t a ?%1 pentingnya
gn 1-Qur’an®.” \ -
N
/) 1yataan - WR gai| guru pemt %tp_n;g berbeda
A : =
dengﬁﬂl menga { oS
> Al & 4 x
) ‘
(2 2
o) 1 akan handphone
k ingga  mereka
n seperti

9

ng di murattal
Pernyataan ES sebagai anak tunanetra berbeda dengan

WR mengatakan:

“1bid.
“*Wawancara dengan IK di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota

Bengkulu, 29 September 2022.
“Wawancara dengan WR di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia

Kota Bengkulu, 07 Oktober 2022.
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“Saya ingin agar bisa lancar Al-Quran dan menjadi
45 »»

penghafal AI-Qur’an™.

Pernyataan RJS sebagai anak tunanetra sejalan dengan ES
mengatakan:

“Saya ingin agar bisa membaca Al-Qur’an supaya bisa
menjadi guru Al-Qur’an sehingga dapat mengajarkan
orang lain membaca Al-Qur’an, Qari’ dan penghafal Al-

Qur’an*.”

ghafal Al-
mbaca Al-
orangtua,

4SWawancara dengan ES di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 30 September 2022.

4Wawancara dengan RJS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 29 September 2022.

4TWawancara dengan AF di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.
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“Saya ingin agar bisa membaca Al-Qur’an agar bisa

menjadi guru mengaji, masuk surga, dan menjadi

penghafal Al-Qur’an*®.”

Pernyataan RA sebagai anak tunanetra sejalan dengan AF

dan RM mengatakan:

“Saya ingin agar bisa membaca Al-Qur’an di masjid

didenga&anﬁﬁy@ ordilg, n}@jli adi penghafal Al-Qur’an,

dan Q
Ataan’. A//l“‘\\\\ /%?@berbeda dengan

ilﬂglﬁ\‘

“Wawancara dengan RM di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia
Kota Bengkulu, 02 Oktober 2022.

“*Wawancara dengan RA di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 29 September 2022.

S'Wawancara dengan AS di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu, 02 Oktober 2022.
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surga bersama orang tua, dan ada juga yang ingin menjadi guru

mengaji.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 10
November 2022 di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu dengan 8§ orang 1nf0rman bahwa pola pembelajaran yang

WEGER/ p
diterapkan ol%hv\ ¥y }ymk meningkatkan

kemampuaﬂ'? aca AlsQur’an berban ﬁ%ha braille anak

berkebn.& nfgunakan pola
()

pembelajaran gurt dan media.|Pada saat, mengajarkan membaca

¢8|

Al-Qur’a an/ m iagerupa iqra’
) : :

braill% -Qup’ g

pembimbing dengan kode-kode braille berupa titik-titik yang
berjumlah 6 titik, setelah anak-anak tunanetra hafal dengan kode-
kode tersebut mereka kemudian belajar membaca iqra’ braille.
Igra’ braille ini, sama seperti iqra’ awas hanya saja berbeda bentuk

tulisannya yang berupa titik-titik yang menonjol pada kertas. Pada
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pembelajaran iqra’, anak-anak tunanetra diajarkan huruf-huruf
hijaiyyah, tanda-tanda baca, menyambungkan bacaan, dan panjang
pendeknya serta hukum ilmu tajwid.

Bagi anak-anak tunanetra yang sudah lancar membaca
igra’ kemudian masuk pada tahap selanjutnya, yaitu belajar
membaca Al- Qu“nvég‘ganﬁltuﬁgq?ga yang belum lancar

membaca {QQ) %@ar iqra’ sampai
mereka@ r membacanya. hal tersebut\di ruy'lép agar dapat

meml@a ;; mbac 2 l%susnya Al-
=z .
Qur’anl braille. belaj baca l-gur’an guru
> . /) - 4 : m
pemb%bl kan Al-Qur’an
2 o

braille.
an braille sama seperti awas hanya
saja berbeda bentuk tulisannya, dimana tulisan-tulisan yang ada
dalam Al-Qur’an berupa titik-titik yang menonjol pada mushaf.
Pada tahap ini, anak-anak tunanetra terlebih dahulu diajarkan oleh

guru pembimbing cara meraba tulisan-tulisan dan dikenalkan

dengan hukum-hukum bacaan yang ada dalam Al-Qur’an, baik
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panjang pendeknya, tanda baca, Mad, hukum nun sukun dan
tanwin serta hukum tajwid lainnya guna untuk memudahkan
mereka ketika membaca Al-Qur’an. Kemudian, setelah dikenalkan
dengan hukum-hukum bacaan ilmu tajwid guru pembimbing
mempraktekkan cara membaca Al-Qur’an lalu anak-anak

tunanetra secara @er@g{e&‘ Maﬁ@qy} Anak-anak tunanetra

™
membaca %an yang berupa

titik-titﬂ{%/ g bertulisan timbul yang\dibac (':igﬂ arah kiri ke
A -

kanara \ ('é
=z . =
= Guru pe aatkan bebgrapa media
Z | Lo E S
lainnya’se iazeglet (papan
% o

tulis) digy a untuk menulis

ini juga digunakan sebagai tempat meletakkan buku tulis khusus
anak tunanetra yang dilengkapi dengan 4 titik sudut pengunci
ketika mereka akan menulis.

Media stylus digunakan sebagai pena untuk menuliskan

kode-kode titik setiap huruf. Media stilus ini berbentuk seperti
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paku yang dilengkapi dengan tempat pegangannya. stylus
digunakan untuk membuat lubang-lubang berupa kode-kode huruf
pada kertas. Anak-anak tunanetra menulis dari arah kanan ke kiri
dengan meraba setiap kotak kode huruf menggunakan stylus pada
buku tulis yaitu kertas karton.

Media k%s{aﬁg‘tgﬁ %i ﬁa]f?yq %bagai buku tulis untuk

?.
menulis, b{ﬁg i i 1 /?%(ertas karton ini
bentuk@ ih/tebal dari buku tulis yang bia: '?énakan orang-

~
)
orang(E 1 |L in \éemudahkan
= :
anak{anak tunane ) san ya glah mereka
> . /) - 4 : x
tulis 1%{1 daspada kertas
P o
karton lebi mereka. Media-
media erupakan alat bantu un ih kepekaan

indera peraba, indera perasa dan indera pendengar anak tunanetra,
sehingga memudahkan mereka untuk meraba tulisan-tulisan yang
ada dalam Al-Qur’an.

Meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak-

anak tunanetra, guru pembimbing menggunakan beberapa metode,
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yaitu: metode ceramah, metode demonstrasi dan metode drill.
Metode ceramah, digunakan oleh guru untuk berkomunikasi
dengan peserta didik melalui penjelasan lisan. Metode
demonstrasi, digunakan oleh guru pembimbing dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara mempraktekkan

atau memperaga nﬁlgra(;} 5 ﬁnqlf fhijaiyyah, ilmu tajwid
S P,

serta mem ﬂ%tylus dan kertas
karton mpermudah 'anak-anak tupa raﬁnembaca Al-
& )
Qur’a(%~ i —dh L b@bing untuk
=z .
melatii  anak-an a t membaca, Al-Qur’an
a . /) - 4 : x
dengan’b e.pembelajaran
% o

yang ditera i anak khususnya
anak t traginaka pembelajaran akan Ichilbmenye nangkan dan
materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami dan
dimengerti oleh mereka.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan bahwa
anak-anak tunanetra membutuhkan waktu yang berbeda-beda

untuk dapat membaca Al-Qur’an, tergantung pada kemampuan dan
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kemauan dalam diri mereka sendiri serta motivasi yang berbeda.
Waktu yang dibutuhkan anak-anak tunanetra untuk dapat membaca
igra’ dan Al-Qur’an juga berbeda-beda, yaitu: 1 minggu, 2 minggu,
3 minggu, 2 bulan bahkan 3 bulan lamanya bergantung pada
kemampuan anak-anak tunanetra. Setiap anak-anak tunanetra

tersebut mengal i%ﬁdﬁ}ag gqu]?eda-beda untuk dapat
™

membaca . i %ﬂisan, kesulitan
membe%@x an/ meraba |huruf-hutuf\ h g@h, kesulitan
~
)
mem@ baca, |( l%pan huruf
= .
(makhari ru d tuna triyang tidak
> . /) - 4 : x
pernaEm embaca Al-
% o

n mengalami berbagai tetapi anak-
anak tunanetra tetap bersemangat untuk belajar membaca Al-
Qur’an. Anak-anak tunanetra memiliki berbagai motivasi agar

tetap semangat dalam membaca Al-Qur’an, seperti ingin lancar

membaca Al-Quran, ingin menjadi Qori’ah, ingin menjadi
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penghafal Al-Qur’an, ingin masuk masuk surga bersama orang tua,
dan ada juga yang ingin menjadi guru mengaji.
C. Pembahasan

Pola pembelajaran ialah cara yang digunakan dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan mendinamisasikan proses

belajar mengaj artﬁemg‘ e%dﬁ's} )gepada peserta didik’’.
R %

v

tﬁn media yang

Al-Qurtan
o \\ o
merujuk “* lasifikasi pola
ke >
j 1, Pembelajaran
z =

belajaran sesuai dan tepa ondisi anak,

maka materi pelajaran yang disampaikan akan lebih mudah untuk

5IM. Suyudi, Anang Prakasa, “Pola Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Siswa Tuna Rungu Wicara di SDLB Negeri Punung
Pacitan,” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.15,No. 2. (2020),
http://doi/10.19105/tjpi.v15i2.4131, diakses 23 November 2022.

SNurdyansyah, Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran
Sesuai Kurikulum 2013, Cet. I, (Sidoarjo: Nizamial Learning Center, 2016),
hal. 23-24.
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dipahami dan dimengerti anak khususnya anak-anak tunanetra.
Anak tunanetra ialah anak yang mengalami gangguan pada indera
penglihatannya  berupa ketidakmampuan melihat secara
menyeluruh atau sebagian, sehingga membutuhkan layanan

khusus baik dalam pendidikan maupun kehidupannya™.

Pada

2T N
pembimbi@@\)

Q0
S5
dld

ML T
T T8y

Al-Qur’an, guru

ﬂ@%anmkan media

)
akan kode berupa

()
gangka dan

; n%; titik yang

9
2,

SRidwan, Indra Bangsawan, Pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus, Cet I, (Jambi: Anugerah Pratama Press), (2021), hal. 5.

4Shintia Andrisani, Mega Iswari, “Pengembangan Media Brajiyah
(Braille Hijaiyah) Untuk Mengenalkan Konsep Huruf Hijaiyah Pada Anak
Tunanetra,” Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus, Vol.9, No. 2.
(2021), http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu/article/view/112493,
diakses 24 Juni 2022.
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melambangkan abjad, angka, tanda baca, tanda musik, simbol

matematika dan sebagainya®’.

Pada pembelajaran Al-Qur’an anak-anak tunanetra
membutuhkan media braille, karena dengan media tersebut
mereka akan mudah untuk mengetahui dan memahami huruf

ﬁE‘GERl F
hijaiyyah dan?&lx R4l s%}?ugga meningkatkan
\Y

&
kemampuafnr@a nak tunanetra dala a@%&l-Qur’an. Pola
>\

»
pembql%é n~utama untuk
~ v
mem@’zg n Ssuasana belaj ang aktif, inov 'fadeatif dan
0 -
menygnangka: - menggun rg salah satu
- : :
T 2
klasifikasi'\po ada teori Barry
Morsi : ia. Pola

3Coryzoeniawati, “Peningkatan Keterampilan Berhitung Siswa
Melalui Penerapan Media Braille Baper Di SLB Curup, ” Jurnal Literasiologi,
Vol.7,No. 3. (2022), https://doi.org/10.47783/literasiologi.v7i3.318, diakses 19
Juli 2022.

%Dewi Asiyah, “Dampak Pola Pembelajaran Sekolah Inklusi
Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus,” Prophetic : Professional, Empathy and
Islamic Counseling Journal, Vol.1,No. 1. (2018),
https://doi.org/10.24235/prophetic.v1i01.3480, diakses 20 November 2022.
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pembelajaran guru dan media tersebut memiliki beberapa poin

penting, yaitu sebagai berikut®’:

1. Tujuan
Tujuan ialah suatu hal yang akan dituju dalam suatu

rangkaian aktivitas yang dilakukan dalam suatu pembelajaran.

ﬁE‘GERI F
Penyusunan tujl%a i a} @ting karena tahapan
o T
ini menja@d“r'rp hapan selanjut ateri, metode,
>\
Strategﬁa ia pembelajaran. g
[N [ ] \ ('é
2. l§1 pan isi dan met (li ‘ =
> Tahap in n pros @nbelajaran.
) : :
. \\¥ : 2
Penetapan riseperti modul

peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan bisa

57Aris Wibowo, Luh Putu Sendratari, and I Gusti Arya Sutha
Wirawan, “Pola Pembelajaran Dan Kendalanya Pada Program Pendidikan
Kesetaraan Paket B Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lestari
Gerokgak, Buleleng, Bali,” e-Journal Pendidikan Sosiologi Universitas
Pendidikan Ganesha, Vol.1,No. 1. (2019),
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPSU/article/download/26665/15643,
diakses 20 November 2022.
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bervariasi seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill,
sorogan dan sebagainya.
3. Guru

Guru yang sering disebut pengajar, pendidik,

pembimbing, pengarah, fasilitator, penilai dan pengevaluasi

GER

penerima. Media pembelajaran digunakan untuk merangsang
perasaan, fikiran, kemauan ataupun keterampilan belajar, sehingga
terdorongnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Media

pembelajaran akan mempermudah guru dalam menyajikan materi
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pembelajaran, sehingga dapat dipahami dan mengerti oleh peserta
didik.
5. Peserta didik

Peserta didik atau siswa, yaitu anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui jalur pendidikan.

Pola pembelajar: Exgt Cﬁan&le ng digunakan dalam
o 7
/9

pembelaja@\) - "8%tuk respon dari
peserta@' g diberikan instruksi oleh n-@(mengetahui
S | ®
dan mem = -
=z . =
63| a| pe kan olehguru sudah
Z \ . /) Pl 4 : m
berjalar. alat bantu atau
2 o

nyampaikan dan
Pada pola
pembelajaran guru dan media ini, guru dan media secara

bergantian dalam berinteraksi dengan peserta didik>®. Pada proses

¥Nurul Iflaha, Elok Rufaiqoh, “Pola Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19,” Ta’lim Diniyah: Jurnal
Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), Vol.2,No. 1.
(2021), https://tdjpai.iaiq.ac.id/index.php/pai/article/view/21/18, diakses 07
November 2022.
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pembelajaran Al-Qur’an guru pembimbing sudah memanfaatkan
berbagai media seperti reglet, stylus, kertas karton, iqra’ braille dan
Al-Qur’an braille. Media pembelajaran sangat diperlukan untuk
membantu proses pembelajaran anak tunanetra dalam membaca

dan menulis Al-Qur’an karena mereka memiliki keterbatasan pada

indera penglihat y’a“\ da unﬁ:!rbé%ql edia yang digunakan
G

menulis dan papan kode-kode titik setiap huruf baik latin maupun
Arab. Reglet juga digunakan sebagai tempat meletakkan buku tulis
khusus anak tunanetra yang dilengkapi dengan 4 titik sudut
pengunci ketika mereka akan menulis. Stilus digunakan sebagai

pena untuk menuliskan kode-kode titik setiap huruf.
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Media stilus ini berbentuk seperti paku yang dilengkapi
dengan tempat pegangannya. Stilus digunakan untuk membuat
lubang-lubang berupa kode-kode huruf pada kertas yang ditulis
dari arah kanan ke kiri dengan meraba setiap kotak kode huruf.
Kertas karton digunakan sebagai buku tulis untuk menulis tulisan
latin maupun tulgqn%g‘bﬁlf‘ rﬁgq %ertas karton ini untuk

memudahlgﬁg\) %san yang telah
merekaggl' pada /kerta$ tersebut, Alat-alat ?@t digunakan

— . . £1 :
untuk;m petaba; a‘g_erasa anak-

anak ftunanetra, sehi at.me an anakranak tunanetra
‘ - “ x
- \\. : ' |
mempelaj an
2 o

b. Iqra’
erupakan panduan untu embaca Al-
Qur’an yang terdiri dari huruf-huruf hijaiyyah, tanda-tanda baca,
panjang pendek huruf, hukum ilmu tajwid dan sebagainya agar
dapat membaca Al-Qur’an braille, sedangkan braille merupakan

sistem tulisan dan cetakan sesuai huruf abjad latin untuk tunanetra

berupa kode yang terdiri dari 6 titik yang ditonjolkan pada kertas
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sehingga dapat diraba®. Iqra’ braille sangat diperlukan dalam
pembelajaran Al-Qur’an karena akan membantu pemahaman para
penyandang tunanetra pada bacaan ayat suci Al-Qur’an.
C. Al-Qur’an braille

Al-Qur’an  braille 1ialah mushaf Al-Qur’an yang

menggunakan ko@e X)‘)‘Xl“lg“ E‘aﬁ!a 9"

yang mewakili huruf

slam untuk membentu ng sempurna.

$9Zahrotun Nufus, Primi Rohimi “Al-Qur’an Braille Sebagai Media
Dakwah Kepada Penyandang DSN Dan Untuk Meningkatkan Literasi Islam,”
Islamic Communication Journal, Vol.6,No. 1. (2021),
http://doi/10.21580/icj.2021.6.1.7743, diakses 02 Juli 2022.

®Shintia Andrisani, “Pengembangan Media Brajiyah (Braille
Hijaiyah) Untuk Mengenalkan Konsep Huruf Hijaiyah Pada Anak Tunanetra
Pendahuluan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus, Vol.9,No. 2.
(2021), http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu/article/view/112493,
diakses 24 Juni 2022.
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Adapun tujuan utama dalam pendidikan Islam, yaitu: a)
Menanamkan nilai-nilai tauhid. b) Membentuk akhlak sesuai
dengan Al-Qur’an dan sunnah. ¢) Mempersiapkan anak memiliki
pengetahuan makna hidup sesungguhnya. d) Menyiapkan anak
agar mempunyai kecakapan dan keterampilan®'.

Pada p%rqb&ﬁgr% EA!la-éuF‘a]l ftentunya memerlukan
?;
strategi d{lg ji 1 /kg%jaran sehingga

memerl*?a allapan-tahapan /tertentu. ?&gemp, strategi
&- " .

pemb®J at r% yang harus
= : =

dilaksanakan [ole agar |[dapat mencapai
> . /) - 4 : m

tujuaﬁ&a isien®2. Strategi

% o

berbeda d ete ateg p 1ah perencanaan

! Alfauzan Amin, Zulkarnain S, Sri Astuti “Implementasi Pendidikan
Agama Islam Yang Berwawasan Lingkungan Hidup Dan Budaya Sekolah Di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Rejang Lebong,” I1JSSE:
Indonesian Journal of Social Science Education, Vol.1,No. 1. (2019),
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/ijsse/article/view/1917, diakses,
20 November 2022.

©2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Cet. 13, (Jakarta: Kencana, 2020), hal. 126.
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untuk mencapai sesuatu yang akan dicapai sedangkan metode ialah
cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu strategi®

Secara umum strategi pembelajaran terdiri beberapa
macam yaitu: strategi induktif, strategi deduktif, strategi

individualisasi, strategi konvensional, strategi ekspositori, strategi

inkuiri, dan strat@ ﬁ@hﬁogﬁl arﬁlbeﬁ)qs? masalah serta strategi
pembelaja@\p) @kﬁé Oleh sebab itu,

dalam pe jaran juga memerlukan, meto @lg tepat dan
)
sesua%e ke ' \ (é
; A
] Metode yang ldigunakan oleh
Z‘ . /) - 4 : m
guru yan j gai” alat untuk
P o

mencapai -macam metode

Alfauzan Amin, Dwi Harmita, Fina Sofiana, “Inovasi Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol.4,No. 5. (2019),
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i5.6932, diakses 20 November 2022.

% Asiyah, Dayun Riadi, Loresa Maya Sari, “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Inklusi Di SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan,” Al-
Bahtsu: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol.4,No. 2. (2019),
http://dx.doi.org/10.29300/btu.v4i2.2686, diakses 25 November 2022.

%Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar
Mengajar Yang Kreatif Dan Efektif,Ed. 1, Cet. 13, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),
hal. 2.
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yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
dalam Khoirul, diantaranya®: a) Metode ceramah, yaitu suatu cara
yang digunakan oleh guru untuk berkomunikasi dengan peserta
didik melalui penjelasan lisan. b) Metode demonstrasi, yaitu cara

yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi

pembelajaran dewnﬁsg‘ac}nelﬁ alﬁ%],l%n atau memperagakan

situasi atag\@\{ /y?%peserta didik. ¢)

Metode@s sif yaitu suatu ¢ara yang\digun '—r?@ntuk melatih
5 :
pesertayd é&han secara
3 s
bersama-sama d 1 pikiran dan berbagi
> . /) P 4 : m
inforn%si i asbelajar, yaitu
o

®

metode ya menyelesaikan
.

tugas b , il, perubahan

perilaku dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. e) Metode

drill, yaitu sebuah cara yang dilakukan oleh guru untuk melatih

%Khoirul Budi Utomo, “Strategi Dan Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam MI,” Modeling: Jurnal Program Studi PGMI,
Vol.5,No. 2. (2018),
http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/331, diakses
13 Oktober 2022.
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peserta didik agar terampil dan menguasai pelajaran. f) Metode
tanya jawab, yaitu sebuah cara yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran berupa pertanyaan dan
dijawab oleh peserta didik.

Berkaitan dengan pola pembelajaran yang akan

digunakan dalamer(%@bgla aﬁlﬂeﬁq@g guru terlebih dahulu
harus dap@f i %l serta metode

pembelg ar /tercapain) juan \perb )1 yang akan
dlcapg) / I 1 \ "é
= Peningk. Lkem L memba EAI-Qur’an
'7 . /) P 4 : x
merup&a i i p-orang. Begitu
2 o

anak tunanetra
mun tentunya
mereka juga ingin agar kemampuan dalam membaca Al-Qur’an

dapat meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an berbantukan media braille anak

berkebutuhan khusus penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina
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Netra Amal Mulia Kota Bengkulu yaitu mengalami peningkatan.
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi, wawancara peneliti
dengan informan serta tes lisan kepada anak-anak tunanetra, di

mana pada awalnya anak-anak tunanetra belum bisa sama sekali

membaca Al-Qur’an bahkan belum mengenal huruf hijaiyyah.

hijaiyyah dan belajar cara melafalkannya dengan baik dan benar®’.

b) Anak-anak tunanetra dapat melafalkan makharijul Huruf.

¢’Uswatun Hasanah, dkk., “Peningkatan Kemampuan Membaca Al
Qur’an Melalui Pengenalan Makhorijul Huruf Pada Anak Menggunakan
Metode  Sorogan,” Jurnal Kependidikan, Vol.2,No. 2. (1970),
http://doi.org/10.24090/jk.v2i2.550, diakses 04 Desember 2022.
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Makharijul huruf ialah tempat keluarnya huruf-huruf dari rongga
mulut pembacanya®®. Apabila salah dalam pengucapan hurufnya,
maka akan merubah suara huruf aslinya. c) Anak-anak tunanetra

dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan bacaan hukum ilmu

tajwid.

\ \ \"2
| 4
s berleiha da

berleb
..
.

%Tman Nurul Fadli dan Usep Mohamad Ishaq, “Aplikasi Pengenalan
Huruf Dan Makharijul Huruf Hijaiyah Dengan Augmented Reality Berbasis
Android,” Komputika: Jurnal Sistem Komputer 8, no. 2 (2019): 73-79,
http://doi.org/10.34010/komputika.v8i2.2186, diakses 27 November 2022.

®Muhammad Arsyad Suriansyah, “Implementasi Metode Talaqqi
Dan Musyafahah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa Di SD Swasta Salsa,” Fitrah: Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2021):
216-231, http://doi.org/10.53802/fitrah.v1i2.27, diakses 04 Desember 2022.
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Mempelajari hukum tajwid adalah Fardhu kifayah
sedangkan hukum membaca Al-Qur’an beserta tajwidnya adalah
fardhu ‘ain. Oleh sebab itu, ilmu tajwid harus dipraktekkan
secara rutin agar dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan
penempatan bacaan dengan benar ketika membaca Al-Qur’an.

Adapun macam-lweﬁ\gugl% ﬁllu quv?i, yaitu: galgalah, mad,
iy Y

nun sukun @)t inya. 4@
< 2
SH/ \\\ v

2] c

5 \ . =

2 = rEP 2

5 5
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""Ridhatullah Assya’bani, dkk., “Pembelajaran Tajwid Dan Tahsin
Al-Qur’an Dengan Metode Qira’Ati Di Rumah Belajar Mahasiswa Kkn Desa
Hambuku Hulu,” Al-Khidma: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.1,No. 1.
(2021), http;//doi.org/10.35931/ak.v1i1.697, diakses 21 Juli 2022.
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berinteraksi dengan peserta didik. Pola pembelajaran ini mampu
meningkatkan ~ kemampuan  membaca  Al-Qur’an  anak
berkebutuhan khusus penyandang tunanetra di Panti sosial Bina
Netra Amal Mulia Kota Bengkulu. Media yang digunakan oleh

guru pembimbing dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada anak
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penyandang tunanetra, yaitu: 1) Media reglet (papan tulis khusus)
digunakan sebagai alas untuk menulis yang berisi titik-titik kode
huruf-huruf braille. 2) Media stylus (pena khusus) digunakan
sebagai pena untuk menulis berbagai macam tulisan dengan cara

melubangi setiap titik kode huruf yang akan ditulis. 3) Media

-
kertas karton d r‘f‘aﬁoﬁkﬁ,@% untuk menulis huruf-

y Ig& 4) Iqra’ braille

ukum ilmu

i

: l t?k membaca

=
ahami arti yang
o

terkandun

Adapun peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
berbantukan media Braille anak berkebutuhan khusus penyandang
tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu,
yaitu: 1) Mengetahui dan memahami huruf-huruf hijaiyyah dan

belajar cara melafalkannya dengan baik dan benar. 2) Dapat
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membaca Al-Qur’an sesuai dengan makharjiul huruf (tempat
keluarnya huruf). 3) Dapat membaca Al-Qur’an dengan bacaan
hukum Nun sukun dan tanwin. 4) dapat membaca Al-Qur’an
dengan bacaan Qalgalah. 5) Dapat membaca Al-Qur’an sesuai

dengan bacaan Mad.

B. Saran Y\BGERI F,
o A7y,

Bg@\a) as ia EY eneliti lakukan
7

penulis@(o emberikan erapa sara a‘@. pihak-pihak
S ®
yang ter -
A : =
o >

1. @i anti_St - ; liaf Kota Bengkulu
>

un%( a asarand yang lengkap

’an anak
ng tunanetra.

2. Bagi orang tua penyandang tunanetra agar dapat bekerjasama
dengan guru pembimbing untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an anak.

3. Bagi peneliti lanjutan agar dapat mengembangkan penelitian

tentang pola pembelajaran berbantukan media braille untuk
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meningkatkan kemampuan anak berkebutuhan khusus

penyandang tunanetra.
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Identitas Observasi

a.
Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu

Lembaga

Waktu 24 September sampai 15 November 2022

b. Aspek-aspek Yang Diamati



1. Penerapan pola pembelajaran berbantukan media braille
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

2. Metode pembelajaran Al-Qur’an.

3. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak

tunanetra.

4. Waktu MQL%J tunanetra agar dapat
Ry iy
m{@}f @ ’7@

5. & n / yang  \dihadapi ﬁleningkatkan

&~

— [ ] 3

7)) C = I%Jnanetra.

- .

60 Memoti \ elajari Al-Qur’an.
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Berkebutuhan Khus

a. Identitas Observasi

Lembaga : Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu

Waktu : 24 September sampai 15 November 2022

b. Aspek-aspek Yang Diamati



Penerapan pola pembelajaran media braille.

Metode pembelajaran Al-Qur’an.

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Waktu yang dibutuhkan untuk dapat membaca Al-Qur’an.

Kesulitan dalam mempelajari Al-Qur’an.

B erkekb

Berilah tanda ceklis (\) pada kolom “Ada” apabila aspek

yang diamati muncul dan berilah tanda ceklis (V) pada kolom
“Tidak Ada” apabila aspek yang diamati tidak muncul.

No

Dokumen Ada Tidak
Ada




an Kemampuan Membacs
Berkebutuhan Khusus

1. | Sejarah dan Identitas Panti Sosial Bina N
Netra Amal Mulia Kota Bengkulu
2. | Visi, Misi dan Tujuan N
3. | Struktur Kepengurusan Panti N
4. | Daftar Informan N
5. | Foto Pros;; Pve\né)e(]iajﬁr n ;xl}%l?n j
6. | Foto K%g /29
7

Nama

Usia

Alamat Asal

Lama Mengajar




1. Bagaimana penerapan pola pembelajaran berbantukan media
braille untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an?

2. Metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
anak tunanetra setelah diterapkan pola pembelajaran tersebut?

4. Berapalama waktu i hkan anak tunanetra agar dapat
membaca A&%}urv\%ﬁ %bht? F,q YA /9

5. Apa \69}5 - i 'yéihadapi untuk
mening ca\A 'ﬁf)"gm pada anak
tuﬁEr: a? -

iy / { \ ()]

6. @ ana cara bapa memotivasi anak| tinanetra agar
tetap semang = o
z |\l 144 | 4y ¥
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Berkebutuhan Khusus

Nama

Usia

Alamat Asal

Jenis Ketunaan



1. Bagaimana penerapan pola pembelajaran yang diterapkan
guru pembimbing?

2. Bagaimana metode yang diterapkan oleh guru pembimbing
dalam proses pembelajaran Al-Qur’an?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
saudara/i setelah diterapkan pola pembelajaran tersebut?

4. Berapa lama wak ibutuhkan saudara/i agar dapat
memrl))aca A@:ﬁ)u GHE ﬁ? ) ’

r

e Untuk
feningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qui®an Anak
Berkebutuhan Khusus
Nama Guru Pembimbing : Ikhsan
Usia : 48 Tahun
Lama Mengajar : 30 Tahun
Aspek Keterangan

Variabel Yang
Diamati




Pola

Pembelajaran

Guru dan
Media

Media
reglet

Guru pembimbing mengajarkan Al-Qur’an
menggunakan media reglet sebagai alas
untuk menulis dan juga digunakan untuk
menulis titik-titik kode setiap huruf baik
latin maupun Arab. Media ini guna untuk
melatih kepekaan indera peraba dan indera
perasa pada anak tunanetra.

Media
stylus

Guru pembimbing mengajarkan Al-Qur an
menggunakan media s#ylus sebagai alat
untuk menulis titik-titik kode braille.
- Me I leu digunakan untuk melatih
n 1nfeq ?eraba dan indera perasa
@dengar anak-anak

v

uru pembimbi kan Al-Qur’an

me nakan kertas om sebagai buku

tulisunt ik tulisan latin

edia inf\diglinakan untuk
indera pérdba dan indera

m Z
it h kepekaa
K

m
4

membaca Al-
-

-
[P 1}

rkan Al-Qur’an

" ‘braille. Anak-
an~dengan kode-
itik-titik ~ yang
ya berupa
titik-titik yang me kertas. Pada
pembelajaran iqra’, tunanetra
diajarkan huruf-huruf hijaiyyah, tanda-

tanda baca, menyambungkan bacaan, dan
panjang pendek dan sebagainya.

g

Media
Al-
Qur’an
braille

Guru pembimbing mengajarkan Al-Qur’ an
terhadap anak-anak tunanetra
menggunakan media Al-Qur'an braille.
Guru pembimbing mengajarkan cara
meraba ayat-ayat suci Al-Qur’an dan
mengenalkan dengan hukum ilmu tajwid
yang ada dalam Al-Qur’an, seperti panjang




pendek, tanda baca, Mad, hukum nun
sukun dan tanwin.

Nama

Usia

Lama Mengajar

Berkebutuhan Khusus

: Wirda, S.Pd
: 56 Tahun

: 32 Tahun

Variabel

Aspek
Yang
Diamati

Keterangan




Pola

Pembelajaran

Guru dan
Media

Media
reglet

Guru pembimbing mengajarkan Al-Qur’an
menggunakan media reglet sebagai alas
untuk menulis dan juga digunakan untuk
menulis titik-titik kode setiap huruf baik
latin maupun Arab. Media ini guna untuk
melatih kepekaan indera peraba dan indera
perasa pada anak tunanetra.

Media
stylus

Guru pembimbing mengajarkan Al-Qur an
menggunakan media s#ylus sebagai alat
untuk menulis titik-titik kode braille.
- Me I leu digunakan untuk melatih
n 1nfeq ?eraba dan indera perasa
@dengar anak-anak

v

uru pembimbi kan Al-Qur’an

me nakan kertas om sebagai buku

tulisunt ik tulisan latin

edia inf\diglinakan untuk
indera pérdba dan indera

m Z
it h kepekaa
K

m
4

membaca Al-
-

-
[P 1§

rkan Al-Qur’an

" ‘braille. Anak-
an~dengan kode-
itik-titik ~ yang
ya berupa
titik-titik yang me kertas. Pada
pembelajaran iqra’, tunanetra
diajarkan huruf-huruf hijaiyyah, tanda-

tanda baca, menyambungkan bacaan, dan
panjang pendek dan sebagainya.

g

Media
Al-
Qur’an
braille

Guru pembimbing mengajarkan Al-Qur’ an
terhadap anak-anak tunanetra
menggunakan media Al-Qur'an braille.
Guru pembimbing mengajarkan cara
meraba ayat-ayat suci Al-Qur’an dan
mengenalkan dengan hukum ilmu tajwid
yang ada dalam Al-Qur’an, seperti panjang




pendek, tanda baca, Mad, hukum nun
sukun dan tanwin.
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n Anak
Berkebutuhan Khusus
Nama : Aris Fadhilaturrohman
Usia : 14 Tahun
Jenis Ketunaan : Totally Blind
Variabel Aspek Yang Diamati Penilaian
Ya Tidak

Membaca Al-Qur’an dengan lancar.
Melafalkan ayat dengan bacaan N

makharijul huruf yang baik dan
benar.

\/




Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
bacaan mad.

Kemampuan

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
izhar.

Membaca Al-
Qur’an

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
ikhfa’.

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
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Berkebutuhan Khusus

: Rexon Jusman Shihab
: 20 Tahun
: Low Vision

ntuk

’an Anak

Variabel

Aspek Yang Diamati

Penilaian

Ya Tidak

Membaca Al-Qur’an dengan lancar.

\/

Melafalkan ayat dengan bacaan
makharijul huruf yang baik dan
benar.

\/




Membaca Al-Qur’an sesuai dengan N
bacaan mad.
Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni \
Kemampuan | izhar.
Membaca Al- | Membaca Al-Qur’an sesuai dengan |
Qur’an hukum nun sukun dan tanwin, yakni
ikhfa’.
Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni V
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Me n Kemampuan Membac ’an Anak
Berkebutuhan Khusus
Nama : Rofiatul Mahmuda
Usia : 14 Tahun
Jenis Ketunaan : Totally Blind
Variabel Aspek Yang Diamati Penilaian
Ya Tidak
Membaca Al-Qur’an dengan lancar. N N
Melafalkan ayat dengan bacaan N N

makharijul huruf yang baik dan
benar.




Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
bacaan mad.

Kemampuan

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
izhar.

Membaca Al-
Qur’an

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
ikhfa’.

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni

iglab. « GERY .
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Berkebutuhan Khusus
Nama : Edo Saputra
Usia : 22 Tahun
Jenis Ketunaan : Low Vision
Variabel Aspek Yang Diamati Penilaian
Ya Tidak

Membaca Al-Qur’an dengan lancar.

\/

Melafalkan ayat dengan bacaan
makharijul huruf yang baik dan
benar.

\/




Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
bacaan mad.

Kemampuan

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
izhar.

Membaca Al-
Qur’an

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
ikhfa’.

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
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Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak

Berkebutuhan Khusus
Nama : Rina Arianti
Usia : 22 Tahun
Jenis Ketunaan : Totally Blind
Variabel Aspek Yang Diamati Penilaian
Ya Tidak
Membaca Al-Qur’an dengan lancar. \




Melafalkan ayat dengan bacaan
makharijul huruf yang baik dan
benar.

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
bacaan mad.

Kemampuan

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
izhar.

Membaca Al-
Qur’an

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
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Pola Pembelajaran Berbantukan Media Braille Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak

Berkebutuhan Khusus
Nama : Agung Saputra
Usia : 18 Tahun
Jenis Ketunaan : Low Vision
Variabel Aspek Yang Diamati Penilaian
Ya Tidak
Membaca Al-Qur’an dengan lancar. \




Melafalkan ayat dengan bacaan
makharijul huruf yang baik dan
benar.

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
bacaan mad.

Kemampuan

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
izhar.

Membaca Al-
Qur’an

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan
hukum nun sukun dan tanwin, yakni
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Pola Pembelajaran Berbantukan Media Braille Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak

Berkebutuhan Khusus
Variabel Sub Variabel Indikator
Pola Pola 1. Iqra’ braille
Pembelajaran Pembelajaran 2. Al-Qur’an braille
Guru dan Media [3. Reglet
4. Stylus

5. Kertas karton




Peningkatan (1.
Kemampuan
Membaca Al- 2.
Qur’an Anak
Tunanetra
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Identifikasi
huruf hijaiyyah
Makharijul
huruf

Qalqgalah

sukun/tanwin.
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. Anak-anak

tunanetra
mengetahui dan memahami
huruf-huruf hijaiyyah.

. Anak-anak tunanetra belajar

membaca Al-Qur’an dengan
bacaan makharijul huruf.

. Anak-anak tunanetra belajar

melafalkan huruf-huruf
qalgalah dalam membaca
Al-Qur’an.

ak-anak tunanetra belajar
baca Al Qur’an dengan

tunanetra belajar
Qur an dengan
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Gambar. 3 Wawancara dengan Gambar. 4 Wawancara dengan
Edo Saputra anak tunanetra Rexon Jusman Shihab anak
tunanetra
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Gambar./5 Wawancara deng Gambar. 6\Wawancara dengan
Arig)Fadhi an ana Aoung Saput @tunanetra
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Gambar. 7 Wawancara dengan Gambar. 8 Wawancara dengan
Rofiatul Mahmuda anak Rina Arianti anak tunanetra.

tunanetra.
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Gambar. 11 Anak-anak tunanetra belajar menulis menggunakan media
reglet, stylus dan kertas karton



Gambar. 14 Media Al-Qur’an
braille Juz 1

ia-Reglet, Stylus
an'kertas karton

Gambar. 15 Media Al-Qur’an
braille juz 30
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Gambar. T? ku/tul
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amba ulan Al-Qur’an
anak t enggunakan raille %makan untuk
m@l tonyang bela MI-QUI',aH
berbentuk fulisan timbul. 1)}
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Gambear. 18 Anak-anak
tunanetra belajar meraba tulisan
ayat suci Al-Qur’an dibimbing
oleh guru pembimbing

Gambar. 19 Anak-anak tunanetra
belajar menulis surah-surah yang
ada di dalam Al-Qur’an
menggunakan media reglet, stylus
dan kertas karton dibimbing oleh
guru pembimbing
























: , Dapn. Reacke 4. A9
 dusipst - foia Bichiogen Tefedp. Ana...
_'bﬂéduiﬁm,kmwMﬂx athan kegrpen

Qs A, i Ppt (451 B ok .
m«a foba bengkutu.

M;Mu_ Saran Pembimbi Paral
Biubigan  Propesal 1 Verbaivan \abur bat é{

2. Pubatkan  Uayian beors

bely (0 zrtl.'%nl\.

( 4
BT

-




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-53879 Faksimili (0736) 5117151172
MS www yinbengkuly 8¢ it

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Yopi Yupitasari Pembimbing 1l : Dayun Riadi, M.Ag
- NIM : 1811210222 Judul Skripsi : Pola Pembelajaran Berbantukan
» Jurusan : Tarbiyah Media Braille Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca

~ Prodi : PAI Al-Qur'an Anak Berkebutuhan Khusus
AL  No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf
| [0 [Senin /&) o por2 b.hh'vpm Strpsi |\ Buat budoman wawany %

beb (7 her Pra pambilajzen
’ bardasacean
Al Bl 2.

2 Buat Dedormen Wankn.
Cacs ?Am’l\gk!"an

k-thmruM\ M‘“\z‘-‘
P-Buvan, Sesu af fcan

t\tnam\ .

0 [Rab /3. NV foma [Biwbingan Sxripst  pTambalban dacumnbug
M \v % q b’\\w Lowruan Fcn(iih'm‘
- burups \nleo - video \njoripw
bl\ﬂv')m‘ Prgutagan Waichary!
Wurug, angataly, mad, nun

Sukuw dan tanwin .
Afecbatied \awe i Ledotan
Wawancarz buru fambim |
bing dan soto dojumin late

Ju—rmab; %

Bengkulu, 07..NAVAMPLC.......2022

o {Suin o Nw/mﬂhuk,\w% ol oo
-v

Mengetahui Pembimbing II
Dekan
\/ Z
Dr.M di, M.Pd Dayun Riadi, M.Ag
NIP 197005142000031004 NIP. 197207072006041002

W — L






